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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Pedoman transliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syari‟ah Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berikut :  
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب ba B Be 
ت ta T Te 
ث ṡa ṡ 
Es (dengan titik di 
atas) 
ج jim J Je 
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ح Ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh Ka dan ha 
د dal D De 
      ذ zal Ż 
Zet (dengan titik di 
atas) 
     ر ra R Er 
ز  zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain ....„.... koma terbalik di atas 
غ gain G Ge 
ؼ fa F Ef 
ؽ qaf Q Ki 
ؾ kaf K Ka 
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ؿ lam L El 
ـ mim M Em 
ف nun N En 
ك wau W We 
ق ha H Ha 
ء hamzah .…„.… Apostrof 
ي ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari 
vokal tunggal atau monogftong dan vokal rangka atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama Huruf Latin Contoh 
  َ Fathah A   م ك ح 
  َ Kasrah I   ـ   ر  ك 
  َ Dhammah U   ر ك  ذ 
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b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka trasliterasinya gabungan huruf, 
yaitu: 
Tanda dan  
Huruf 
Nama 
Gabungan 
Huruf 
Contoh 
ي   َ Fathah dan ya Ai Kaifa       :  فْي ك 
ك   َ 
Fathah dan 
wau 
Au  :  ؿْو ه  haula  
 
3. Vokal Panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lamangnya berua harakat huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
Harakat 
dan Huruf 
Nama 
Huruf 
dan 
Tanda 
Nama Contoh 
  َ ا 
Fathah 
dan alif 
atau ya 
 
Ā 
a dan garis di 
atas 
  ؿا ق = qāla 
ي     َ 
Kasrah 
dan ya 
 
Ī 
i dan garis di 
atas 
لْي ق = qīla 
ك      َ 
Fathah 
dan alif 
 
Û 
u dan garis di 
atas 
  ؿْو ق ػي = yaqûlu 
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atau ya 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu : 
a. Ta Marbutuh hidup atau yang mendaatkan harakat fathah, kasrah 
atau dammah trasliterasinya adalah/t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapatkan harakat sukun trnsliterasinya 
adalah /h/. 
Contoh :  ْة  حْل ط (ţalhah). 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya TaMarbutah diikuti oleh 
kata yang emnggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata 
itu terpisah maka Ta Marabutah itu trasliterasikan dengan /h/. 
Contoh :  ْؿا فْط لاْا ْة ضْك ر  (raudah al-atfāl/ raudatul at fāl) 
5. Saddah (Tasydid) 
Saddah (Tasydid) yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid dalam transliterasi 
ini tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yaitu huruf yang 
sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh :    ؿَّز ػن (nazzala). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang di dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 
dengan huruf yaitu al (ؿا ). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 
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dibedakan menjadi 2 macam, yaitu: kata sandang yang diikuti huruf 
Syamsyiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ digantidengan huruf yang sama 
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan 
bunyinya. 
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 
dihubngkan dengan tanda hubung. 
Contoh: 
Asy-
syamsu : 
  سْمَّشلا 
Al-qalamu  
:  
  م ل قْلا 
 
  
 
 
 
15 
 
KATA PENGANTAR 
 
 
 
Dengan mengucapkan alhamdulilah, puji syukur penulis panjatkan kepada 
Allah SWT, karena dengan rahmat, hidayah dan kemuliaan-Nya penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini.Sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 
berjudul “PENDANGAN ‘URF TERHADAP TRADISI SADRANAN DI DESA 
KARANGMOJO KECAMATAN KLEGO KABUPATEN BOYOLALI”. Skripsi 
ini disusun untuk menyelesaikan Studi Jenjang Strata I (S1) Jurusan Hukum 
Keluarga Islam, Fakultas Syariah IAIN Surakarta. 
Dalam penyusunan tugas akhir ini, penulis telah banyak mendapatkan 
dukungan dan bantuan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, 
waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan 
setulus hati penulis mengucapkan terimakasih kepada : 
1. Bapak Dr. H. Mudhofir Abdullah M.Pd., Rektor Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta. 
2. Bapak Dr. M. Usman, S.Ag, M.Ag., Dekan Fakultas Syari‟ah, Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta. 
3. Bapak M. Zumar Aminuddin, M.H., selaku Ketua Jurusan Hukum 
Keluarga, Fakultas Syariah yang selalu meluangkan waktu untuk 
memberikan bimbingan, arahan dan memberikan ilmunya kepada penulis. 
 
 
 
16 
 
4. Bapak Fairus Sabiq, M.S.I selaku wali studi yang memberikan motivasi 
penulis selama menempuh studi di Fakultas Syariah Program Studi 
HukumKelurga Islam. 
5. Bapak Sulhani Hermawan, M.Ag selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang 
telah banyak meluangkan waktu, pikiran serta memberikan bimbingan, 
petunjuk dan pengarahan kepada penulis sehingga skripsi ini dapat 
diselesaikan. 
6. Bapak Ibu Dosen dan staff Fakultas Syariah IAIN Surakarta yang telah 
memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis dan banyak bantuan 
kepada penulis selama menempuh studi. 
7. Ibu Siti Saparyati selaku lurah desa Karangmojo, bapak Muhammad Toha 
selaku ketua adat dan agama, ibu ngatmi, mbak Sri dan seluruh warga desa 
Karangmojo yang telah menizinkan penulis untuk melakukan penelitian di 
Desa Karangmojo. 
8. Orang tua penulis, Sukiyo dan Sinem , yang selalu mendoakan,menyayangi 
dan memberikan dorongan materiil serta spiritual kepada penulis hingga 
akhirnya sampai pada selesainya skripsi ini, rasa sayang dan terimakasih 
yang tiada tara untuk ayah dan ibuku tercinta. 
9. Adikku tersayang Siti Aminah terima kasih 
10. Sahabat yang saya sebutkan namanya: Pandhit Prihatma, Rojek, Al Jabbaru 
Sholeh, Rosyid Suwarno, Fauzan, Bimbim, Sri, Ayuk, Dhimas Hilmi, mas 
Didin, Kholilurrohman, Setro, Agus Bengkong, Oki, Febri Rahmadani, 
 
 
 
17 
 
Sinta Nur Azizah, dan semuanya, terima kasih atas dukungan kepada 
penulis. 
11. Semua pihak yang oleh penulis tidak mampu menyebutkan satu per satu, 
yang mana beliau-beliau banyak memberikan sumbangannya terhadap 
penulis dalam penyusunan skripsi ini. 
Penulis tidak dapat membalas apapun atas kebaikan beliau semua, penulis 
hanya mampu mendoakan semoga amal beliau semua menjadi amal yang baik dan 
di ridhoi Allah AWT. Amin. 
 
Wassalamu‟alaikum. Wr. Wb. 
 
 
 
 
Surakarta, 6 Januari 2017 
 
Istanto 
11.21.21.014 
  
 
 
 
18 
 
ABSTRACT 
Istanto. 2017. The view of 'urf against sadranan traditions in the village of 
karangmojo sub-district of klego boyolali Regency. Family Law Department. 
Faculty Of Syariah IAN Surakarta. 
The purpose of the research is to know the meaning of the sadranan tradition and 
to know the view of the urf against sadranan traditions. 
The research is the research field (field research). Data collection techniques in 
the study of using observation, interview and documentation. Researchers 
conducting the observation on the meaning of sadranan in the village of 
Karangmojo. The observation is done from the stage of the procession of the 
sadranan from beginning to end. Researchers also conduct interviews to 
community leaders and residents who follow the tradition of sadranan. besides it, 
engineering documentation is also used to obtain the data by taking a picture of a 
home documentation process sadranan now. 
The results of this research, namely how the meaning of a series of sadranan 
tradition in the village of karangmojo which is made on the approval of the 
citizens of the village karangmojo and the head of the village. This approval is 
done through a letter of ditand angani by the Dean of the Faculty of Sharia. In 
view of the Usul Fiqh, sadranan is a tradition that was already down declined and 
still lasts to this day. Sadranan is a worship tradition that shaped religious meal for 
surviving and as charity jariyah for dead. In addition, the tradition of sadranan is 
not a form of shirk and not violate the commands of Allah SWT. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kebudayaan sering kali dipahami dengan pengertian yang tidak 
tepat. beberapa ahli ilmu sosial telah berusaha merumuskan berbagai 
definisi tentang kebudayaan dalam rangka memberikan pengertian yang 
benar tentang apa yang dimaksud dengan kebudayaan tersebut. Akan 
tetapi, ternyata definisi-definisi tersebut tetap saja kurang memuaskan. 
Terdapat dua aliran pemikiran yang berusaha memberikan kerangka bagi 
pemahaman tentang pengertian kebudayaan ini, yaitu aliran ideasional dan 
aliran behaviorisme/materialisme. Dari berbagai definisi yang telah dibuat 
tersebut,Koentjaraningrat berusaha merangkum pengertian kebudayaan 
dalam tiga wujudnya, yaitu kebudayaan sebagai wujud cultural 
system,social system,dan artefact. Artinya, kebudayaan tersusun atas 
beberapa komponen utama, yaitu yang bersifat kognitif,normatif, dan 
materiel.
1
 
Kebudayaan adalah idea berupa model-model pengetahuan yang 
dijadikan landasan atau acuan oleh seseorang sebagai anggota masyarakat 
melakukan aktivitas sosial, menciptakan materi kebudayaan dalam unsur 
                                                           
        1Rusmin Tumanggor, Dkk, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Grup,2010) hlm.19 
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budaya universal: agama, ilmu pengetahuan, teknologi, ekonomi, 
organisasi sosial, bahasa dan komunitas, serta kesenian. 
2
 
Adat atau merupkan gejala sosial yang terbentuk atas dasar interaksi. 
Hubungan sosial tidak dapat terlepas dari tujuan yang hendak dicapai oleh 
masing-masing yang berinteraksi. Apabila dalam interaksinya, hubungan 
sosial menghadapi berbagai gejala disosiasi dan sebagai penyebab lahirnya 
konflik, di situlah peraturan sosial dibutuhkan. Sistem aturan yang dibutuhkan 
biasanya berakar dari kemauan yang sama dan tata cara yang disepakati yang 
dapat menjadi solusi bagi persoalan sosial yang muncul. Adat itu telah ada dan 
hidup dalam masyarakat bsecara turun menurun sebagai cermin dari 
religiusitas masyarakat setempat, yakni adat yang berakar dari ajaran adama 
yang dianutnya. Ada pula adat yang kehadirannya telah mapan karena wilayah 
yang menjadi tempat tinggal masyarakatnya dipimpin oleh kepala suku atau 
ketua adat yang sudah sekian lama tidak tergeser oleh kemajuan dan 
perkembang zaman. 
Adat sebagai lembaga formal sosial yang telah berurat berakar. „Urf 
adalah adat yang baik, yang tidak menyimpang dari tujuan syari‟at Islam. 
Konsep tersebut tetap berlaku untuk adat yang telah melembaga di masyarakat, 
yang secara struktur telah menjadi kultur orisinal masyarakat setempat. 
Struktur pelemnbagaan adatnya lebih formal dibandingkan adat sekedar norma 
                                                           
         2Ibid. hlm.25. 
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sosial, simbol-simbol sosial yang mengandung unsur religiusitas sosial, dan 
diperkuat spiritualitas sosial terhadap keyakinan teologis tentang sanksi yang 
sifatnya duniawi dan yang ukhrawi.
3
 
Masyarakat Jawa pada umumnya sebelum datangnya Ramadhan atau 
menjelang bulam Ramadhan melakukan sadranan atau nyadran. Sadranan 
adalah upacara untuk memuliakan leluhur yang sudah meninggal. Masyarakat 
Jawa menganggap para leluhur sebagai orang yang sangat berjasa terhadap 
keberadaan manusia saat ini. Oleh sebab itu, para leluhur pantas untuk 
diperhatikan atau dalam bahasa jawa disebut uri-uri. 
Sederhananya tradisi sadranan ini adalah acara yang dilakukan oleh 
seluruh warga kampung secara bersama-sama datang ke makam, kemudian 
mendoakan arwah leluhur agar diberi pengampunan oleh sang pencipta, dan 
acara ini dilakukan sebelum menginjak bulan Ramadhan yang dilakukan setiap 
setahun sekali. Upacara atau ritual tradisional masyarakat Jawa ini merupakan 
salah satu wujud peninggalan kebudayaan pada masa hindu-budha sampai 
masa dimana Islam masuk kepulau Jawa. 
Keunikan acara nyadran atau sadranan yang dilakukan oleh masyarakat 
di Desa Karangmojo, Kecamatan Klego, Kabupaten Boyolali yang sudah 
dilakukan dari generasi kegenerasi. Nyadran pada masyarakat Jawa biasanya 
dilaksanakan pada tanggal 17-24 bulan Ruwah atau bulan Sya‟ban dalam 
                                                           
3 Beni Ahmad Saebani, Ilmu Usul Fiqh, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), hlm. 190-191. 
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kalender Islam. Acara ini dilakukan ketika akan mendekati bulan puasa, sekitar 
satu atau dua minggu sebelum bulan Ramadhan. Melihat proses yang terjadi di 
masyarakat Desa Karangmojo, Kecamatan Klego, Kabupaten Boyolali ada 
keunikan sendiri, dilihat dari proses pra acara, saat acara, dan pasca acara. 
Pra acara tradisi di Desa Karangmojo pada tradisi sadranan yakni 
Punggahan. Punggahan adalah mendoakan yang sudah meninggal dan 
mendoakan Nabi Saw berserta sahabatnya. Punggahan di Desa Karangmojo ini 
berlangsung selama dua minggu sebelum hari pelaksanan sadaranan. 
Kemudian warga gotong royong untuk membersihkan area pemakaman Desa. 
Pada saat acara tradisi sadranan, semua warga berkumpul di area pemakaman 
Desa untuk melakasanakan kenduri. 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan pada alasan-alasan yang dikemukakan pada poin 
latarbelakang di atas, maka penelitian ini mengambil tema “Pandangan „Urf 
Terhadap Tradisi Sadranan di Desa Karangmojo Kecamatan Klego Kabupaten 
Boyolali” Adapun rumusan masalah yang harus dijawab adalah: 
1. Bagaimana makna sadranan di desa Karngmojo Kecamatan Klego Kabupaten 
Boyolali? 
2. Bagaimana pandangan „urf  terhadap tradisi sadranan? 
C. TujuanPenelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan yang ingin 
diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui makna sadranan di Desa Karangmojo Kecamatan Klego 
Kabupaten Boyolali. 
2. Mengetahui pandangan „urf  terhadap tradisi sadranan. 
D. Kegunaan penelitian 
Sebuah penelitian dikatakan berhasil dan bernilai tinggi apabila dapat 
memberikan sumbangan pengetahuan kepada masyarakat, Bangsa, dan 
Negara. Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Kegunaan Teoritis 
a. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang didapat dari perkuliahan 
berupa teori dan mempraktekkannya di lapangan. 
b. Untuk mempelajari pandangan „urf  terhadap tradisi sadranan. 
1) Kegunaan Praktis 
Dapat memberikan pengetahuan dan gambaran tentang bagaimana pandangan 
„urf  terhadap tradisi sadranan. 
2) Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan dan sebagai 
bahan informasi ilmiah dalam hukum dan untuk menjadi pedoman bagi 
masyarakat. 
E. Kerangka Pemikiran 
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„Urf sesuatu yang telah dikenal orang banyak dan telah menkjadi 
tradisi mereka baik berupa perkataan, perbuatan, atau keadaanm meninggalkan 
(tradisi/kebiasaan/adat). „Urf terbentuk dari saling pengertian orang banyak, 
sekalipun mereka berlainan stratifikasi sosial. Bedanya dengan ijma‟ adalah 
bahwa ijma‟ hanya dibentuk oleh kesepakatan para mujtahid.4 
Secara estimologi, „urf berarti sesuatu yang di pandang baik dan 
diterima oleh akal sehat. Sedangkan secara terminologis, yaitu: sesuatu yang 
telah diketahui oleh manusia dan mereka telah menjalankanya (sebagai 
kebiasaan), baik dalam bentuk perkataan, perbuatan, atau meninggalkan. „Urf 
dinamakan juga adat istiadat.
5
 
Macam-macam „urf sebagai berikut: 
1. Ditinjau dari bentuknya ada dua macam: 
a.  al-Urf al qûliyah  ialah kebiasaan yang berupa perkataan seperti kata lahm 
(daging) dalam hal ini tidak termasuk daging ikan. 
b. Al-Urfal Fi‟ly ialah kebiasaan yang berupa perbuatan, seperti perbuatan 
jual beli dalam masyarakat tanpa mengucapkan akad jual beli. 
2. Ditinjau dari segi nilainya, ada dua macam: 
a. Al-Urf as şaḥīḥ, yaitu „urf yang baik dan dapat diterima, karena tidak 
bertentangan dengan nash hukum syara‟. 
                                                           
4 Suyatno, Dasar-Dasar Ilmu Fiqh Dan Ushul Fiqh, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011). Hlm. 
107-108. 
5 Mardani, Ushul Fiqh, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013),  Hlm 235 
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b. Al-Urf al Fāsid ialah urf yang tidak dapat diterima, karena bertentangan 
dengan hukum syara‟. 
3. Ditinjau dari luasnya berlakunya, ada dua macam : 
a. Al Urf „Am, ialah „urf yang berlaku untuk seluruh tempat sejak dahulu 
hingga sekarang. 
b. Al Urf Khas, yaitu „urf yang berlaku dan hanya dikenal pada suatu tempat 
saja, dan merupakan kebiasaan masyarakat tertentu. 
Syarat-syarat „urf dapat diterima oleh hukum Islam: 
a. Tidak ada dalil yang khusus untuk suatu masalah baik dalam al-Qur‟an 
atau as-Sunnah. 
b. Pemakaian tidak mengakibatkan dikesampingkannya nash syari‟at 
termasuk juga tidak mengakibatkan mafsadat, kesulitan atau kesempitan. 
c. Telah berlaku secara umum dalam arti bukan hanya dilakukan beberapa 
orang saja. 
Nyadran atau sadranan adalah tradisi menziarahi kubur para leluhur 
yang biasanya dilakukan pada bulan Ruwah (Sya‟ban). Selain berziarah, 
masyarakat juga membersihkan kuburan lalu membaca do‟a.6 
Sadranan sebenarnya sudah ada pada masa masyarakat jawa 
memelukagama Hindu-Budha. Kata sadranan sebenarnya berasal dari kata 
sradha yang artinya upacara “meruwah arwah” pada tahun ke-12 dari 
                                                           
6Aris Widodo, Islam danBudayaJawa, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2016), hlm. 85-86. 
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kematian seseorang. Setelah Islam dating, dengan melalui proses asimilasi, 
maka terjadilah tradisi baru Islam yang disebut dengan Nyadran atau 
Sadranan, yaitu upacara mengirim do‟a kepada arwah orang yang mati setiap 
tahun.
7
 
Sementara itu ada pendapat yang mengatakan bahwa sadranan 
sebenarnya tradisi masyarakat Hindu-Budha, animisme, dan dinamisme. Pada 
waktu dulu sadranan merupakan bentuk pemujaan terhadap arwah leluhur dan 
sekaligus meminta keselamatan kepada arwah leluhur. Masyarakat ketika itu 
biasanya membawa sesajen berupa makanan atau daging mentah, dupa, dan 
darah. Setelah kedatangan agama Islam, ritual ini masih dipertahankan dengan 
beberapa perubahan yaitu sadranan dijadikan sebagain ritual untuk mendoakan 
arwah leluhur agar diberi keselamatan oleh Allah SWT. 
Sesajen diganti dengan makanan hasil pertanian dan pertenakan. 
Sadranan biasanya dilakukan pada tanggal 17-24 Ruwah (Sya‟ban), sesuai 
dengan adat masing-masing daerah. Setelah membersihkan makam, penduduk 
selanjutnya membersihkan desa dan jalan. Kegiatan selanjutnya adalah 
kenduri, slametan, atau bancakan. Kenduri biasanya diadakan disetiap rumah 
secara bergantian dengan dipimpin oleh sesepuh desa dan menu yang disajikan 
adalah nasi tumpeng.
8
 
F. Telaah Pustaka 
                                                           
7Ibid. hlm. 86. 
8Ibid. hlm. 86. 
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Dalam bagian ini berisi tinjauan atas penelitian terdahulu yang relevan, 
sepertihalnya: 
Skripsi yang ditulis oleh Eulis Tutisumiati mahasiswa UIN Sunan 
Kalijaga jurusan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), yang berjudul “Perubahan 
Tradisi Ziarah Kubur di Kampung Mahmud”. Dalam skripsi ini membahas 
tentang perubahan tradisi Ziarah Kubur khususnya ada di Kampung Mahmud. 
Tanpa menjelaskan mengenai fungsi ziarah makam bagi masyarakat 
pendukungnya. 
Tulisan yang ditulis oleh Ahmad Sa‟dullah mahasiswa jurusan Sejarah 
Kebudayaan Islam (SKI) IAIN Sunan Kalijaga. Yang berjudul  “Ziarah 
Tradisional di Hastana Girigondo Temon Kulonprogo. Dalam skripsi ini hanya 
membahas tentang  unsure-unsur sinkritis dalam upacara tradisi ziarah kubur 
dan pengaruh upacara terhadap masyarakat sekitar. 
G. Metodologi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field research 
yaitu penelitian yang objeknya mengenai gejala-gejala atau peristiwa-
peristiwa yang terjadi pada masyarakat dan dipadukan dengan 
perpustakaan. Penelitian lapangan terhadap tradisi sadranan dalam 
pandangan „urf. 
2. Sumber Data 
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a. Data primer 
Adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan 
pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi utama 
yang dicari.
9
 Data primer dalam penelitian ini meliputi data lapangan 
yang berkaitan dengan sadranan di Desa Karangmojo. 
b. Data sekunder 
Adalah data yang diperoleh lewat pihak lain yaitu tidak langsung 
diperoleh dari subjek penelitiannya.
10
 Dalam hal ini data sekunder 
diperoleh dari sumber lain yang digunakan sebagai penunjang bagi data 
primer, diantaranya dari buku-buku literatur dan media lainnya yang 
berhubungan dengan masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini, data 
sekunder ini diperoleh melalui : 
1. Wawancara 
Yaitu mengadakan tanya jawab dengan tokoh Desa Karangmojo 
Kecamatan Klego Kabupaten Boyolali tentang proses tradisi sadranan 
yang dilakukan didesa tersebut. 
2. Dokumentasi Literature 
                                                           
9 Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. Ke-I, 1998), 
hlm. 91. 
10 Ibid,  hlm. 92.  
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Yaitu mencari data mengenai hal-hal  atau variable yang berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda 
dan sebagainya. Ini digunakan untuk pelengkap data primer.
11
 
c. Metode pengumpulan data 
Dalam mengumpulkan data, yang dibutuhkan peneliti 
menggunakan beberapa metode, yang diharapkan dapat mempermudah 
dan memperlancar peneliti dalam mencari data yang dibutuhkan. Metode 
pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut : 
 
1. Observasi(pengamatan) 
Metode observasi adalah suatu pengamatan yang dilakukan 
secara sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala 
psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan.
12
 Untuk dieksplorasi 
lebih lanjut dalam penelitian pandangan „urf  terhadap tradisi 
sadranan . 
2. Interview 
Interview yang lebih dikenal dengan istilah wawancara adalah 
suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi secara 
                                                           
11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, Cet. ke-12, 2002), hlm. 206. 
12 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, Cet. 
ke-1, 1991), hlm. 63. 
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langsung dengan menggunakan pertanyaan kepada responden.
13
 
Wawancara ini dilakukan dengan tokoh desa Karangmojo Kecamatan 
Klego Kabupaten Boyolali tentang proses tradisi sadranan yang 
dilakukan didesa tersebut 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang 
tidak langsung ditujukan pada subyek Penelitian, namun melalui 
dokumen. Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berupa 
dokumentasi di daerah yang akan di jadikan sebuah penelitian, yakni 
di Desa Karangmojo Kecamatan Klego Kabupaten Boyolali. 
d. Metode analisis data 
Setelah data terkumpul, maka untuk menyusun dan 
menganalisis data tersebut, penulis menggunakan metode deskriptif 
analisis. Proses analisis dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
telah diperoleh dari berbagai sumber data, yaitu observasi, interview dan 
dokumentasi, kemudian mengadakan reduksi data yaitu data-data yang 
diperoleh di lapangan dirangkum dengan memilih hal-hal yang pokok 
serta disusun lebih sistematis sehingga menjadi data yang benar-benar 
terkait dengan permasalahan yang dibahas.
14
 
H. Sistematika Penulisan 
                                                           
13Ibid, hlm. 39. 
14 Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan,(Yogyakarta: Gajah Mada 
University Press, 1996), hlm. 190. 
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Untuk memperoleh kemudahan dalam melakukan penulisan dan 
pemahaman maka skripsi ini akan ditulis dalam lima bab yang masing-masing 
tersusun atas beberapa sub bab: 
Bab I Pendahuluan. Bab ini memuat tentang latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, metode 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II Pada bab ini berisi uraian mengenai tinjauan umum tentang 
kebudayaan, tradisi,dansadranan, terdiri dari pengertian 
(pengertian tentang budaya, tradisi , dansadranan). Serta berisi 
konsep teori Ushul Fiqh tentang „urf 
Bab III Pada bab ini akan menguraiakan ruanglingkup obyek penelitian 
yangdalampenlitian ini adalah gmbaran umum tentang desa 
Karangmojo Lecamatan Klego Kabupaten Boyolali dan  proses 
sadranan yang dilakukan di desa Karangmojo Kecamatan Klego 
Kabupaten Boyolali. 
Bab IV Adalah analisis mengenaimaknasadranan di desaKarangmojo, 
serta tinjauan pandangan „urf terhadap tradisi sadranan didesa 
Karangmojo Kecamatan Klego Kabupaten Boyolali. 
Bab V merupakan bagian penutup yang terdiri dari kesimpulan 
penelitian ini, saran dan penutup. 
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BAB II 
KEBUDAYAAN DAN TRADISI DALAM HUKUM ISLAM 
 
A. Pengertian Budaya dan Tradisi 
1. Budaya 
a. Pengertian Budaya 
Kebudayaan suku bangsa Jawa sebelum datangnya pengaruh Hindu dan 
Budha telah mengalami perkembangan yang cukup menarik. Aspek spiritual 
dari sistem religi animesme-animisme sebagai inti dasarnya telah melahirkan 
tradisi kehidupan masyarakat. 
Sistem religi yang berkembang saat itu di bentuk uncestom worship, 
penyembahan roh nenek moyang yang mereka jadikan sebagai bentuk-bentuk 
dewa pelindung. Hal ini bisa dilacak dalam mitos-mitos yang tertungan dalam 
berbagai upacara tradisional Jawa, yang di wujudkan dalam bentuk-bentuk 
ritual dan simbol-simbol. Dasar budaya Jawa adalah tidak berorentasi kepada 
agama namun memiliki sifat luwes sehingga tidak menolak segala bentuk 
normalitas ajaran agama dari manapun asalnya atau sifatnya. Ciri lain dari 
budaya Jawa asli adalah penuh sengan simbol atau lambang-lambang hal ini 
karena orang Jawa masa itu belum terbiasa berfikir  
 
 
 
 
secara abstrak, maka segala ide diungkapkan dalam bentuk simbol yang konkrit. 
15
 
Berbagai kenyataan menunjukkan bahwa produk-produk budaya orang 
Jawa yang beragama Islam cenderung mengarah kepada pola risasi Islam Jawa 
atau Islam kejawen. Dalam proses penyebaran Islam di Jawa terdapat 
pendekatan tentang bagaimana cara yang di tempuh agar nilai-nilai Islam di 
serap menjadi bagian  budaya Jawa. Kehidupan orang Jawa itu penuh dengan 
kegiatan ritualistik, baik ritual yang berkaitan dengan lingkaran hidup manusia, 
sejarah dalam rahim ibu sampai dengan sampai kematiannya, atau ritual yang 
berkaitan dengan aktivitas kehidupan sehari-hari dalam mencari nafkah. Ritual 
itu semula di lakukan dalam mencari rangka menangkal pengaruh buruk dari 
daya kekuatan goib yang tidak kehendaki, yang akan membahayakan bagi 
kelangsungan hidup manusia. Dalam kepercayaan lama ritual itu dilakukan 
dengan menggunakan sesaji, yang di sajikan kepada daya-daya kekuatan ghoib, 
tentu tujuannya adalah agar senantiasa mendapat keselamatan. Namum dengan 
datangnya Islam, ritual tersebut di berikan dengan corak ke Islamannya, seperti 
dalam slametan dimasuki dengan doa-doa yang di pimpin oleh seorang kiayi, 
terdapat pula seperangkat makanan yang kemudian di sebut berkat. 
Uraian tentang hubungan antara budaya Jawa dan Islam dalam aspek 
kepercayaan dan ritual di atas menunjukan secara jelas, baik tersurat maupun 
tersirat, bahwa memang telah terjadi dalam kehidupan beragama orang Jawa 
suatu upaya untuk mengakumudasikan antara nilai-nilai Islam dengan budaya 
Jawa pra-Islam. Upaya itu telah dilakukan sejak Islam mulia di sebarkan oleh 
                                                           
15 Muh. Fajar Shodiq, Akulturasi Budaya Islam Dalam Tradisi Saparan /Yaqowiyu Di  Jatinom 
Klaten, (Yogyakarta: Mahameru Press, 2008), hlm. 49. 
 
 
 
 
para ulama hingga di lanjutkan oleh para pujangga keraton, serta di praktekkan 
dalam kehidupan sehari-hari orang Jawa Islam. Upaya itu masih terus berproses 
hingga dewasa ini. Sebagian dari nilai-nilai Islam itu telah menjadi bagian dari 
budaya Jawa, kendatipun di sana sini warisan nilai-nilai budaya pra-Islam 
masih tampak meski dalam wadah yang kelihatannya Islam.
16
 
Sedangkan budaya menurut pengertian lain adalah bentuk jamak dari 
kata “budi” dan “daya” yang berarti cinta, karsa, dan rasa. Kata “budaya” 
sebenarnya berasal dari bahasa sansekerta, budhayah, yaitu bentuk jamak kata 
buddhi yang berarti budi atau akal. Dalam bahasa Inggris, kata budaya berasal 
dari culture. Dalam bahasa Belanda diistilahkan dengan kata cultuur. Dalam 
bahasa latin, berasal dari kata colera. Corela berarti mengolah, dan 
mengerjakan, menyuburkan, dan mengembangkan tanah (bertani).
17
 
Kemudian pengertian ini berkembang dalam arti culture, yaitu sebagai 
segala daya dan aktivitas manusia untuk mengolah dan mengubah alam. 
Pengertian budaya atau kebudayaan menurut beberapa ahli, sebagai berikut:
18
 
1) E.B Tylor buadaya adalah suatu keseluruhan kompleks yang meliputi 
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, hukum, adat istiadat dan 
kemampuan yang lain, serta kebiasaan yang di dapat oleh manusia sebagai 
anggota masyarakat. 
                                                           
16 Ibid.hlm. 58. 
17
 Elly M.Setiadi,dkk, Ilmu Sosial Budaya Dasar,  (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2006), hlm. 28. 
18 Abdullah Faisol dan Samsul Bakri, Islam dan Budaya Jawa, (Sukoharjo: Pusat 
Pengembangan Bahasa IAIN Surakarta, 2014), hlm. 18. 
 
 
 
 
2) R.Linton kebudayaan dapat dipandang sebagai konfigurasi tingkah laku yang 
dipelajari dan hasil tingkah laku yang dipelajari, di mana unsur pembentukannya 
di dukung dan diteruskan oleh anggota masyarakat lainnya. 
3) Koentjaraningrat, budaya adalah keseluruhan sistem, gagasan, tindakan, dan 
hasil kerja manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik 
manusia dengan belajar. Budaya dapat diperoleh dari belajar, dan gagasan dalam 
pikiran dan kemudian terwujud dalam seni. 
4) Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi kebudayaan adalah semua hasil 
karya, rasa, dan cipta masyarakat. 
5) Herkovits, kebudayaan adalah bagiandari lingkungan hidup yang diciptakan oleh 
manusia. 
6) Ki Hadjar Dewantoro mengatakan bahwa kebudayaan adalah “sesuatu” yang 
bekembang secara kontinyu, konvergen, dan konsentrasi. Jadi kebudayaan 
bukanlah sesuatu yang statis, baku atau mutlak. Kebudayaan berkembang seiring 
dengan perkembangan evolusi batin maupun fisik manusia secara kolektif.
19
 
Dengan demikian, kebudayaan atau budaya menyangkut keseluruhan 
aspek kehidupan manusia baik materiel maupun non materiel. Sebagian besar 
ahli yang mengartikan kebudayaan seperti ini kemungkinan besar sangat 
dipengaruhi oleh pandangan evolusionisme, yaitu suatu teori yang mengatakan 
bahwa kebudayaan itu akan berkembang dari tahapan yang sederhana menuju 
tahapan yang lebih kompleks. 
                                                           
19 Ibid., hlm.19 
 
 
 
 
Substansi (isi) utama kebudayaan merupakan wujud abstrak dari segala 
macam ide dan gagasan manusia yang bermunculan di dalam masyarakat yang 
memberi jiwa kepada masyarakat itu sendiri, baik dalam bentuk maupun berupa 
sistem pengetahuan, nilai, pandangan hidup, kepercayaan, persepsi, dan etos 
kebudayaan. Sistem budaya merupakan komponen dari kebudayaan yang 
bersifat abstrak dan terdiri atas  pikiran-pikiran, gagasan, konsep, serta 
keyakinan dengan demikian sistem kebudayaan merupakan bagian dari 
kebudayaan yang dalam bahasa indonesia lebih lazim disebut sebagai adat 
istiadat. Dalam adat istiadat terdapat juga sistem norma dan disitulah salah satu 
fungsi sistem budaya adalah menata serta menetapkan tindakan-tindakan dan 
tingkah laku manusia.
20
 
a. Komponen Kebudayaan 
komponen atau unsur-unsur kebudayaan pada umumnya, meliputi 
berbagai hal, di antaranya adalah sebagai berikut:
 21 
1) Melville J. Herskovits membagi bahwa kebudayaan memiliki 4 unsur, 
yaitu: (1) alat-alat teknologi, (2) sistem ekonomi, (3) keluarga, dan (4) 
kekuasaan politik. 
2) Bronislaw Malinowski, yang membagi kebudayaan ke dalam empat unsur, 
yaitu meliputi: (1) sistem norma sosial yang kemungkinan kerja sama 
antara para anggota  masyarakat untuk menyesuaikan diri dengan alam 
sekelilingnya, (2) organisasi ekonomi, (3) alat-alat dan lembaga-lembaga 
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atau petugas-petugas untuk pendidikan (keluarga adalah lembaga 
pendidikan utama), dan (4) organisasi kekuatan (politik). 
Kedua pendapat di atas pada dasarnya tidak jauh berbeda, tetapi 
saling melengkapi dan menguatkan. Namun keduanya dapat dipilih menjadi 
dua bagian penting, yaitu sistem sosial, ekonomi, politik, dan keluarga pada 
satu sisi, serta alat-alat prodiksi (teknologi) dan lembaga-lembaga pada sisi 
lainnya. 
Sedangkan komponen kebudayaan secara garis besar dapat 
digolongkan atas dua hal, yaitu: 
1) Kebudayaan yang bersifat materi 
Kebudayaan yang bersifat materi adalah mengacu pada semua karya masyarakat yang 
nyata dan konkret. Hasil temuan-temuan masyarakat  yang bersifat 
arkeologis, seperti bangunan candi, perhiasan, mangkuk, piring, gelas, 
senjata, dan lain-lain yang dihasilkan dari penggalian adalah bentuk 
kebudayaan yang bersifat materi, namun demikian, bahwa kebudayaan 
yang bersifat materi tidak semata-mata temuan-temuan arkelogis, tetapi 
semua hasil karya manusia yang berbentuk barang masuk katagori 
materi, seperti televisi, pesawat terbang, stadion olahraga, pakaian, 
gedung pencakar langit, arsitektur masjid, mesin cuci, dan lain 
sebagainya. 
2) Kebudayaan yang bersifat nonmateri 
Kebudayaan yang bersifat nonmaterial adalah karya manusia yang bersifat abstrak, 
tidak bisa diraba dan diamati, namun diwariskan dari generasi 
 
 
 
 
kegenerasi, seperti dongeng, cerita rakyat, pemikiran-pemikiran, lagu 
atau tarian tradisional, dan lain sebagainya. 
b. Wujud Kebudayaan 
Wujud kebudayaan pada dasarnya bisa berupa benda-benda yang 
diciptakan oleh manusia sebagai makhluk yang berbudaya, berupa perilaku 
dan benda-benda yang bersifat nyata, misalnya berbentuk perilaku, bahasa, 
peralatan hidup, organisasi sosial, kepercayaan (religi), seni, dan lain-
lainnya, yang kesemuanya dimaksudkan untuk membantu manusia dalam 
melangsungkan kehidupan bermasyarakat.
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J.J. Hoeningman, membedakan wujud kebudayaan menjadi tiga 
bagian utama. Tiga bagian utama ini dimulai dari hal yang bersifat abstrak 
sampai yang konkret, yaitu: 
1) Gagasan (wujud ideal) 
Wujud ideal kebudayaan adalah bagian dari kebudayaan yang bersifat abstrak, bisa 
berbentuk kumpulan ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, 
peraturan, dan sebagainya yang bersifat abstrak; tidak dapat diraba atau 
disentuh, tetapi pada tataran idealism. Wujud idealism kebudayaan ini 
masih berada pada tataran alam pikiran manusia. Namun jika idealism itu 
dituangkan dalam bentuk tulisan, seni pahat, dan lain sebagainya maka 
lokasi kebudayaan itu berada dalam karangan dan buku-buku hasil karya 
para penulis warga masyarakat tersebut. 
2) Aktifitas (tindakan) 
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Aktifitas merupakan wujud konkret dari kebudayaan yang dapat di amati dan 
didokumentasikan. Wujud tindakan kebudayaan adalah suatu tindakan 
yang berpola dari manusia dalam suatu masyarakat. Maka, wujud ini 
sering disebut dengan sistem sosial yang terdiri atas aktivitas-aktivita 
manusia yang saling berinteraksi, melakukan kontak sosial, serta bergaul 
dengan manusia lainnya menurut pola-pola tertentu yang berdasarkan 
adat dan tata kehidupan sosial. 
3) Artefak 
Artefak merupakan wujud konkret dari kebudayaan, yaitu suatu hasil dari aktivitas, 
perbuatan, dan karya manusia. Hasil perbuatan ini pada hakekatnya dapat 
berupa benda-benda, hal-hal yang dapat diraba, dirasakan, dilihat, 
diamati, dan didokumentasikan. Artefak adalah wujud kebudayaan yang 
paling konkret di antara ketiga wujud kebudayaan di atas. 
Ketiga wujud kebudayaan di atas, satu dengan yang lainya tidak 
dapat dipisahkan. Ketigannya pada dasarnya menyatu pada diri manusia 
dalam kehidupannya di masyarakat. Misalnya, wujud kebudayaan ideal 
mengatur dan memberi arah kepada tindakan (aktivitas) dan hasil yang 
berupa karya (Artefak) manusia. 
c. Hakikat Budaya 
Kebudayaan pada hakikatnya memiliki jangkauan dan ruang 
lingkup yang sangat luas. Ernst Cassirer membaginya menjadi lima aspek, 
yaitu: 1) kehidupan sepiritual, 2) bahasa dan kesasastraan, 3) kesenian, 4) 
sejarah, dan 5) ilmu pengetahuan. 
 
 
 
 
Kehidupan sepiritual, bisa berwujud hasil karya manusia yang 
bersifat kebendaan (fisik), seperti sarana (candi, patung nenek moyang, 
arsitektur), peralatan (pakaian, makanan, alat-alat upacara). Namun juga 
bisa berupa sistem sosial, seperti upacara-upacara (kelahiran, pernikahan, 
kematian) dan upacara pada hari-hari besar keagamaan. Sedangkan bahasa 
dan kesastraan meliputi bahasa daerah, pantun, syair, dan novel-novel atau 
segala bentuk karya sastra. 
Kesenian dapat dibagi menjadi dua bagian besar, yaitu: visual arts 
(seni yang divisualisasikan) dan perfoming arts, yang mencakup; seni 
rupa(melukis), seni pertunjukan (tari, musik), seni teater (wayang), dan seni 
arsiktektur (rumah, bangunan, perahu, dan lain-lain). Ilmu pengetahuan bisa 
berupa scientific (ilmu-ilmu eksakta) dan humanities (sastra,filsafat 
kebudayaan, dan sejarah).
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d. Nilai Budaya 
Nilai-nilai budayaan biasanya meliputi wawasan etika dan 
kepribadian manusia sebagai individu maupun sebagai masyarakat. Hal ini 
meliputi ekonomi, solidaritas, agama, seni, relasi kuasa, dan teori.
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1) Nilai teoritik. Akal budi manusia yang diberikan oleh tuhan dan 
difungsikan dengan baik membuat manusia menjadi mahluk yang cerdas. 
Maka teoritisai terhadap benda-benda dan kejadian-kejadian yang dialami, 
sehingga manusia dapat menyebutkan dengan baik dan kemudian di ikuti 
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yang lain hingga turun menurun. Teoretisasi yang kemudian menjadi ilmu 
pengetahuan sebagai proses penelitian atas alam dan hasil kerja manusia. 
2) Nilai ekonomi. Penamaan atas benda-benda dan kejadian-kejadin kemudian 
menggunakannya dalam hubungan sosial akn terjadi proses ke arah nilai 
ekonomi atau kegunaan. Penilaian ekonomi atau kegunaan, biasanya 
manusian mengunakan logika efisiensi dalam rangka memenuhi kebutuhan 
dan kesenangan hidup. Maka kombinasi antara nilai teori dan nilai ekonomi 
disebut aspek progresitivitas dari kebudayaan. 
3) Nilai agama. Faktor instrinsik (batin) yang ada pada diri manusia akan 
menuntut dirinya mengenal konsep kemahakuasaan Tuhan. Pengalaman 
batin dan spiritual ini membuat manusia meyakini akan kebenaran hakiki 
yang kemudian berimplikasi pada perilaku sosialnya. Dengan demikian 
maka manusia akhirnya mengenal apa yang disebut dengan istilah agama. 
4) Nilai seni. Manusia sebagai makhluk yang berfikir, bisa membedakan 
antara yang baik dan buruk, serta suka dan tidak suka terhadap apa yang 
dialami akan memunculkan konsep keindahan. Dari sinilah manusia 
akhirnya mengenal nilai seni yang lebih mengedepankan ontuisi (rasa), 
perasaan, dan fantasi. Nilai inilah kemudian disebut aspek ekpresif dari 
kebudayaan. 
5) Nilai kuasa. Secara tabiat, manusia akan merasa puas jika orang lain 
mengikuti pikiranya, norma-norma yang dibuatnya, dan kemaun-
kemaunnya. Dengan demikian manusia akan mengenal nilai kuasa. 
 
 
 
 
6) Nilai solidaritas. Berinteraksi dengan orang lain, menghargai sesama dan 
empati terhadap yang membutuhkan bantuan adalah bagian dari nilai-nilai 
solidaritas. Nilai inilah yang kemudian akan menjelma menjadi nilai 
solidaritas, yang kemudian menjelma menjadi cinta, persahabatan dan 
simpati sesama manusia, menghargai orang lain, dan merasakan kepuasan 
ketika membantu mereka. Dari sinilah manusia mengenal nilai solidaritas. 
Enam nilai budaya itu merupakan kritalisasi dari berbagai macam 
nilai kehidupan manusia, yang selanjutnya membentuk macam nilai 
kehidupan manusia, yang selanjutnya membentuk kepribadian dan norma 
atau etika individu maupun kelompok (masyarakat). Apapun nilai yang ada 
pada diri seseorang atau sekelompok orang akan menentukan sosok mereka 
sebagai manusia berbudaya. Orang yang lebih dipengaruhi oleh nilai 
ekonomi akan berkerja keras untuk mendapatkan hal-hal yang bersifat 
materi dan kepuasan matriil sekalipun kadang-kadang kurang 
memperhatikan halal dan haram. 
Sementara orang yang lebih dominan pada nilai teori cenderung 
menjadi ilmuan yang tentu memiliki hasil karya yang berbeda dengan 
mereka yang berstatus ekonom. Sedangkan orang yang dipengaruhi oleh 
nilai kuasa cenderung memburu kekuasaan, naluri politik cukup tinggi, tega 
, dan nekat menjadi bagian penting untuk mencapai tujuan. Mereka yang 
dipengaruhi nilai agama dan seni cenderung menjadi sufistik, seniman, dan 
seterunya. 
 
 
 
 
Budaya progresif akan mengembangkan cara berfikir ilmiah dan 
melahirkan berbagai cabang ilmu pengetahuan, sedangkan puncak dari 
budaya ekpresif bermuara pada kepaercayaan mitologis dan mistik. 
Pendukung budaya progresif pada umumnya dinamis dan siap digantikan 
oleh generasi penerus dengan penemuan-penemuan baru, sedangkan 
pendukung budaya ekpresif biasanya statis atau tradisional, memandang 
kebudayaan sebagai sesuatu yang telah hilang. 
Tercipta atau terwujudnya suatu kebudayaan adalah sebagai hasil 
interaksi antara manusia dengan segala isi alam raya ini. Manusia yang telah 
dilengkapi Tuhan dengan akal dan pikirannya menjadikan mereka khalifah 
di muka bumi dan diberikan kemampuan yang disebutkan oleh Supartono 
dalam Rafael Raga Maran, sebagai daya manusia. Manusia memiliki 
kemampuan daya antara lain akal, inteligensia, dan instusi; perasaan dan 
emosi; kemampuan; fantasi; dan perilaku.
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Dengan sumber-sumber kemampuan daya manusia tersebut, maka 
nyatalah bahwa manusia menciptakan kebudayaan. Ada hubungan 
dialektika antara manusia dan kebudayaan. Kebudayaan adalah produk 
manusia, namun manusia itu sendiri adalah produk kebudayaan. Dengan 
kata lain, kebudayaan ada karena manusia penciptanya. Kebudayaan akan 
terus hidup manakala ada manusia sebagai pendukungnya.
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Pada tulisannya “Warisan Islam Dalam Kesadaran Modern” 
Marshall Hodgson merumuskan tradisi dalam kebudayaan bukan sebagai 
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“seperangkat pola perilaku”, melainkan sebagai “suatu dialog yang hidup 
dan berakar pada referensi bersama atas peristiwa-peristiwa kreatif tertentu” 
dari masa lampau. Ini sejalan dengan argumenya pada tulisan lain bahwa 
proses tradisi kebudayaan senantiasa “terdiri dari tiga momen: adanya 
tindakan kreatif, adanya komitmen kelompok pada tindakan itu, dan adanya 
tindakan kreatif, adanya interaksi kumulatif dalam kelompok tersebut”. 
Begitu tradisi mulai lapuk, begitu ia tak lagi berfungsi kontruktif dalam 
kehidupan sosial para warganya akibat perubahan konteks zaman, di situ 
muncullah peluang bagi terobosan kreatif baru dalam kebudayaan,
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2. Tradisi 
Tradisi (bahasa latin: tradition, artinya diteruskan) sedangkan secara 
bahasa adalah sesuatu kebiasaan yang berkembang di masyarakat baik, yang 
menjadi adat kebiasaan, atau yang di asimilasikan dengan ritual adat atau agama. 
Atau dalam pengartian yang lain, sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak lama 
dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari 
suatu Negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. Biasanya tradisi ini 
berlaku secara turun menurun baik melalui informasi lisan berupa cerita, atau 
informasi tulisan berupa kitab-kitab kuno atau juga yang terdapat pada catatan 
prasasti-prasasti. 
Tradisi merupakan sebuah persoalan dan yang lebih penting lagi adalah 
bagaimana tradisi tersebut terbentuk. Menurut Funk dan Wagnallah seperti yang 
dikutip oleh muhaimin tentang istilah tradisi di maknai sebagai pengetahuan, 
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doktrin, kebiasaan, praktek dan lain-lain yang dipahami sebagai pengetahuan yang 
telah diwariskan secara turun-menurun termasuk cara penyampaian doktrin dan 
praktek tersebut.
28
 Tradisi terkadang disamakan dengan kata-kata adat yang dalam 
pandangan masyarakat awam di pahami sebagai struktur yang sama. 
Tradisi bagi Hodgson seperti yang di kutip oleh Mochtar Pabottinggi, 
“bukanlah lawan dari kemajuan, melainkan sarana baginya”. Ini mengingatkan 
kita akan pernyataan Soedjatmoko tiga belas tahun yang lalu bahwa “ 
pembangunan tidak bisa lepas dari tradisi”, sebab “modernitas dan tradisi terpaut 
satu sama lain dalam suatu hubungan dialektis.” Dengan begitu Soedjatmoko 
meluruskan pandangan umum para ilmuwana pada tahun 60-an di Barat dengan 
para pendukungnya di tanan air yang memperlakukan tradisi sebagai,  akulturasi 
kumulatif dari visi itu, dan tradisi, akulturasi kumulatif dari visi itu, jadinya adalah 
suatu kontinum yang meloncat-loncat bagai kijang. Lokus tempat kijang bertumpu 
untuk mencelat adalah tradisi, dan daya yang memungkinkan kijang mencelat 
adalah visi. Tanpa suatu lokus, kijang tak mungkin mencelat, dan tanpa daya 
mencelat, ia tidak mungkin hinggap pada suatu lokus. Visi lahir dari tradisi, dan 
tradisi lahir dari visi.
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B. Pengertian Sadranan 
1. Pengertian sadranan 
Sadranan adalah suatu rangkaian budaya yang berupa membersihan 
makam leluhur, tabur bunga, dan puncaknya kenduri slametan dimakam leluhur. 
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Nyadran atau sadranan adalah tradisi menziarahi kubur para leluhur yang biasanya 
dilakukan pada bulan Ruwah (Sya‟ban). Selain berziarah, masyarakat juga 
embersihkan kuburan lalu membaca do‟a.30 
Sadranan sebenarnya sudah ada pada masa masyarakat jawa memeluk 
agama Hindu-Budha. Kata sadranan sebenarnya berasal dari kata sradha yang 
artinya upacara “meruwah arwah” pada tahun ke-12 dari kematian seseorang. 
Setelah Islam dating, dengan melalui proses asimilasi, maka terjadilah tradisi baru 
Islam yang disebut dengan Nyadran atau Sadranan, yaitu upacara mengirim do‟a 
kepada arwah orang yang mati setiap tahun. 
Sementara itu ada pendapat yang mengatakan bahwa sadranan sebenarnya 
tradisi masyarakat Hindu-Budha, animism, dan dinamisme. Pada waktu dulu 
sadranan merupakan bentuk pemujaan terhadap arwah leluhur dan sekaligus 
meminta keselamatan kepada arwah leluhur. Masyarakat ketika itu biasanya 
membawa sesajen berupa makanan atau daging mentah, dupa, dan darah. Setelah 
kedatangan agama Islam, ritual ini masih dipertahankan dengan beberapa 
perubahan yaitu sadranan dijadikan sebagain ritual untuk mendoakan arwah 
leluhur agar diberi keselamatan oleh Allah SWT. Sesajen diganti dengan makanan 
hasil pertanian dan pertenakan. 
Sadranan biasanya dilakukan pada tanggal 17-24 Ruwah (Sya‟ban), sesuai 
dengan adat masing-masing daerah. Setelah membersihkan makam, penduduk 
selanjutnya membersihkan desa dan jalan. Kegiatan selanjutnya adalah kenduri, 
slametan, atau bancakan. Kenduri biasanya diadakan disetiap rumah secara 
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bergantian dengan dipimpin oleh sesepuh desa dan menu yang disajikan adalah 
nasi tumpeng.
31
 
2. Prosesi sadranan 
Umumnya kegiatan sadrana di pedesaan Jawa setiap tahunnya dilakukan 
mulai tanggal 17-24 Ruwah (Sya‟ban). Rangkaian kegiatan sadranan ini dilakukan 
dengan berbagai variasai sesuai dengan adat masing-masing daerah.
 
Pada 
umumnya sadranan diawali dengan bersih-bersih makam atau kuburan, dilanjutkan 
dengan munjung dan ditutup dengan acara kenduri.
32
 
Acara ritual bersih kubur ini merupakan ritual pembuka rangkaian acara 
sadranan. Bersih kubur merupakan kegiatan yang melibatkan seluruh masyarakat 
desa untuk bersih-bersih kuburan.biasanya bersih kubur dilakukan pagi hari 
dengan membawa berbagai macam perlengkapan, seperti sapu lidi, sabit, bunga 
korek api, bahkan dibeberapa tempat masih menggunakan upet. Upet adalah alat 
untuk membakar kemeyan, biasaanya terbuat dari mancung kelapa atau kulit 
bungga kelapa. Setelah membersihkan makam keluarga, mereka memanjatkan doa 
agara arwah keluarga mereka tentram dialam keabadian (baqa‟) dipimpin oleh 
ulama desa atau sesepuh desa, setelah bersih-bersih makam, kegiatan selanjutnya 
dengan membersihkan jalan-jalan, pasar, balai desa atau tempat lainya yang 
mempunyai fungsi sebagai tempat publik. 
Setelah bersih kubur, acara selanjutnya dengan acara munjung, yaitu 
kegiatan saling mengirim makanan kepada para kerabat dan orang-orang yang 
dihormati. Munjung berasal dari kata kunjung yang artinya medatangi. Munjung 
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biasanya dilakukan oleh anak-anak, bahkan orang tua. Hal ini disebabkan oleh hal 
berikut.
 33
 Pertama, karena setiap pengantar makanan biasanya akan diberi sangu 
(uang saku) oleh kerabat yang di pinjungi atau orang yang dikirimi makanan. 
Punjungan atau makanan yang dikirim biasanya atas ambeng (tumpeng kecil yang 
berbentu rumpul), lauk pauk, srundeng, dan yang tidak pernah ketinggalan adalah 
krupuk merah. 
Kedua, pada acara munjung setiap anak harus mengatakan siapa dirinya, 
siapa ayah dan ibunya, letak rumahnya, dan beberapa informasi lainnya, seperti 
tingkat berapa di sekolah. Dengan demikian, acara munjung menjadi acara 
perkenalan bagi anggota keluarga baru, yaitu anak-anak. Cerita-cerita keluarga 
juga sering disampaikan kepada si anak saat mengantar makanan. Disamping itu 
juga sebagai penjelasan dari status turunan, misalnya sebutan yang diucapkan anak 
kepada orang yang di punjung akan segera dikoreksi jika salah. Secara tidak 
langsung ini menjelaskan bagaimana jaringan kekeluargaan terbangun di sebuah 
desa. 
Setelah munjung selesai kegiatan berikutnya adalah kenduri, slametan, 
atau bancaan. Kenduru ini biasanya diadakan di setiap rumah, dilakukan secara 
bergantian dari satu rumah ke rumah yang lain. Di beberapa tempat, kenduri 
dilakukan secara bersamaan atau dilaksanakan di masjid. Upacara kenduri ini 
dipimpin oleh seorang ulama atau orang yang disepuhkan di desa tersebut. Ulama 
ini berperan sebagai pembaca doa dalam bahasa Jawa dan Arab (Islam). Nasi 
tumpung merupakan makanan wajib, jumlah tumpeng disesuaikan dengan jumlah 
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kepala keluarga yang menyelenggarakannya. Misalnya, jika dalam satu rumah ada 
dua kepala keluarga, jumlah tumpengnya juga dua. Jumlah tumpeng juga 
ditentukan oleh siapa yang terlibat dalam upacara. Bagi warga yang tinggal dan 
bekerja di luar kota atau di luar negri selalu meminta sanak saudaranya untuk 
membuatkan tumpeng. Permintaan itu menjadi semacam kewajiban untuk 
memenuhinya. Jadi, kadang disuatu rumah ada belasan tumpeng, terutama jika 
mereka memiliki kerabat yang banyak di luar kota. Di samping itu, di beberapa 
tempat kenduri ini juga dilengkapi dengan beberapa makanan, antara lain jenang 
abang (jenang merah), bubur putih, bubur mrapat (bubur yang digaris dengan 
warna merah menjadi empat), dan uraban (sayuran), serta bucengan (nasi uduk 
yang dibuat seperti gunung kecil).
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C. Konsep Ushul Fiqh Tentang ‘Urf 
Islam sebagai agama wahyu yang mempunyai doktrin-doktrin ajaran tertentu 
yang harus diimani, juga tidak melepaskan perhatiannya terhadap kondisi masyarakat 
tertentu. Kearifan lokal (hukum) Islam tersebut ditunjukkan dengan beberapa 
ketentuan hukum dalam Al-Qur‟an yang merupakan pelestarian terhadap tradisi 
masyarakat pra-Islam. S. Waqar Ahmed Husaini mengemukakan, Islam sangat 
memperhatikan tradisi dan konvensi masyarakat untuk dijadikan sumber bagi 
jurisprudensi hukum Islam dengan penyempurnaan dan batasan-batasan tertentu. 
Prinsip demikian terus dijalankan oleh Nabi Muhammad saw.
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Kebijakan-kebijakan beliau yang berkaitan dengan hukum yang tertuang 
dalam sunnahnya banyak mencerminkan kearifan beliau terhadap tradisi-tradisi para 
                                                           
34 Ibid., hlm. 72. 
35 Amir Syarifudin, Ushul Fiqh Metode Mengkaji Dan Memahami Hukum Islam  Secara 
Komprehensif, (Jakarta: Zikrul Hakim,2004), hlm. 93. 
 
 
 
 
sahabat atau masyarakat. Sehingga sangatlah penting bagi umat muslim untuk 
mengetahui serta mengamalkan salah satu metode Ushul Fiqh untuk meng-Istimbath 
setiap permasalahan dalam kehidupan ini. 
1. Pengertian Adat (‘Urf) dalam Ushul Fiqh 
Secara bahasa Al-adatu terambil dari kata al-audu dan al-muaawadatu 
yang berarti pengulangan. Oleh karena itu, secara bahasa al-‟adah berarti 
perbuatan atau ucapan serta lainnya yang dilakukan berulang-ulang sehingga 
mudah untuk dilakukan karena sudah menjadi kebiasaan. Menurut Jumhur Ulama, 
batasan minimal sesuatu itu bisa dikatakan sebagai sebuah al-„adah adalah kalau 
dilakukan selama tiga kali secara berurutan.
36
 
Al-„urf (adat kebiasaan) yaitu sesuatu yang sudah diyakini mayoritas 
orang, baik berupa ucapan atau perbuatan yang sudah berulang-ulang sehingga 
tertanam dalam jiwa dan diterima oleh akal mereka. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
a) Adat harus terbentuk dari sebuah perbuatan yang sering dilakukan orang banyak 
dengan berbagai latar belakang dn golongan secara terus-menerus, dan dengan 
terbiasaan ini. Ia menjadi sebuah tradisi dan diterima oleh akal pikiran mereka. 
Dengan kata lain, kebiasaan tersebut merupakan adat kolektif dan lebih khusus 
dari hanya sekedar adat biasa karena adat dapat berupa adat individu dan adat 
kolektif. 
b) Adat berbeda dengan ijma‟. Adat kebiasaan lahir dari sebuah kebiasaan yang 
sering dilakukan orang yang terdiri dari berbagai status sosial, sedangkan ijma‟ 
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harus lahir dari kesepakatan ulama mujtahid secara khusus dan bukan dari orang 
awam. Dikarenakan adat istiadat berbeda dengan ijma‟ maka legalitas adat 
terbatas pada orang-orang yang memang sudah terbiasa terbiasa dengan hal itu, 
dan tidak menyebar kepada orang lain yang tidak pernah melakukan hal tersebut, 
baik yang hidup satu zaman dengan mereka atau tidak. Adapun ijma‟ menjadi 
hujjah kepada semua orang dengan berbagai golongan yang pada zaman itu atau 
sesudahnya sampai hari ini. 
c) Adat terbagi menjadi dua katagori: ucapan dan perbuatan. Adat berupa ucapan 
misalnya adalah penggunaan kata walad hanya untuk anak laki-laki, padahal 
secara bahasa mencakup anak laki-laki dan perempuan dan inilah bahasa yang 
digunakan Al-Qur‟an,  
 ُمُكيِصُوي  ِنْي َي َث ُْنلأا ِّظَح ُلْثِم ِرَكَّذِلل مُِكدَلاْوَأ يِف ُوَّللا  
Artinya: “Allah mensyariatkan bagimu tentang anak-anakmu. Yaitu: bagian seorang anak 
laki-laki sama dengan bagian dua anak perempuan.” (QS. An-Nisa‟: 11). 
Sedangkan adat yang berupa berbuatan adalah setiap perbuatan yang 
sudah terbiasa dilakukan orang, seperti  dalam hal jual nbeli, mereka cukup dengan 
cara mu‟athah (take and give) tanpa ada ucapan, juga kebiasaan orang 
mendahulukan sebagian mahar dan menunda sisanya sampai waktu yang 
disepakati.  
2. Dalil Pendukung Kehujahan Al ‘Urf 
   ِنْيَدِلاَوِْلل ُةَّيِصَوْلا اًر ْ يَخ َكَر َت ْنِإ ُتْوَمْللا ُمَُكدَحَأ َرَضَح اَذِإ ْمُكْيلَع َبِتُك
 ِفوُرْعَمْلِاب َنِيبَر ْقَلأاَو 
 
 
 
 
Artinya: "Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-tanda) 
maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, Berwasiat untuk ibu bapak dan 
karib kerabatnya secara ma‟ruf." (QS. Al-Baqarah : 180). 
Maksud dan ma‟ruf di semua ayat ini adalah dengan cara baik yang 
diterima oleh akal sehat dan kebiasaan manusia yang berlaku. Bahwa tradisi 
masyarakat yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syari‟at Islam dapat 
dijadikan dasar pertimbangan dalam menetapkan hukum Islam (fiqh). Jadi, 
karakteristik hukum Islam adalah syumul (universal) dan waqi‟iyah (kontekstual) 
karena dalam sejarah perkembangan penetapannya sangat memperhatikan tradisi, 
kondisi sosiokultural,  dan tempat masyarakat sebagai objek 
(khitab),  dan  sekaligus  subjek  (pelaku, pelaksana) hukum. Perjalanan 
selanjutnya, para Imam Mujtahid dalam menerapkan atau menetapkan suatu 
ketentuan hukum (fiqh) juga tidak mengesampingkan perhatiannya terhadap 
tradisi, kondisi, dan kultural setempat. 
Tradisi, kondisi (kultur sosial), dan tempat merupakan faktor-faktor yang 
tidak dapat dipisahkan dari manusia (masyarakat).  Oleh karenanya, perhatian dan 
respon terhadap tiga unsur tersebut merupakan  keniscayaan. 
Tujuan utama syari‟at Islam (termasuk didalamnya aspek hukum) untuk 
kemaslahatan manusia sebagaimana di kemukakan as-Syatibi akan teralisir dengan 
konsep tersebut. Pada gilirannya syari‟at  hukum  Islam dapat akrab, membumi, 
dan diterima di tengah-tengah  kehidupan masyarakat yang plural, tanpa harus 
meninggalkan prinsip-prinsip dasarnya. Sehingga dengan metode al-‟urf ini, 
sangat diharapkan berbagai macam problematika kehidupan dapat 
 
 
 
 
dipecahkan  dengan  metode  ushul  fiqh  salah  satunya  al-‟urf,  yang  mana ‟urf 
dapat memberikan penjelasan lebih rinci tanpa melanggar  al-Quran  dan  as-
Sunnah. 
3. ‘Urf Ditinjau dari Segi Objeknya 
Dari segi obyeknya „urf (adat kebiasaan) dibagi pada al-„urf al-lafẓi (adat 
kebiasaan/ kebiasaan yang menyangkut ungkapan) dan al-„urf al-„amali  (adat 
istiadat/ kebiasaan yang berbentuk perbuatan).
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a) Al-„Urf al-lafẓi adalah adat atau kebiasaan masyarakat dalam mempergunakan 
ungkapan tertentu dalam meredaksikan sesuatu. Sehingga makna ungkapan itulah 
yangdipahami dan terlintas dalam pikiran masyarakat. 
b) Al-„Urf al-„amali adalah kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan perbuatan 
biasa atau muamalah keperdataan. Yang dimaksud dengan “perbuatan biasa” 
adalah perbuatan masyarakat dalam masalah kehidupan mereka yang tidak terkait 
dengan kepentingan orang lain. 
4. ‘Urf  Ditinjau dari Segi Cakupannya 
Dari segi cakupannya, „urf dibagi dua, yaitu al-„urf al- ām (adat yang 
bersifat umum) dan al-„urf al-khāṣ (adat yang bersifat khusus).38 
a) Al-„Urf al- ām adalah kebiasaan tertentu yang berlaku secara luas pada suatu 
tempat diseluruh masyarakat dan diseluruh daerah. Seperti member hadiah kepada 
orang yang telah memberikan jasanya kepada kita, mengucapkan terima kasih 
kepada orang yang telah membantu kita dan sebagainya. 
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Grafindo Persada,1996), hlm. 134. 
38 Ibid., hlm.134. 
 
 
 
 
Pengertian member hadiah ini dikecualikan bagi orang-orang yang memang menjadi tugas 
kewajiban memberikan jasanya itu dan untuk memberin jasa itu, ia telah 
memperoleh imbalan jasa berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 
ada, seperti hubungan penguasa atau pejabat dan karyawan pemerintahan 
dalam urusan yang menjadi tugas dan kewajibannya dengan rakyat atau 
masyarakat yang dilayani.
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b) Al-„Urf al-khāṣ adalah kebiasaan yang berlaku di daerah dan masyarakat tertentu. 
Seperti mengadakan halal bi halal yang biasa dilakukan oleh bangsa Indonesia 
yang beragama Islam pada setiap selesai menunaikan ibadah puasa bulan 
Ramadhan, sedangkan pada Negara-negara Islam lain tidak dibiasakan.
40
  
5. ‘Urf  Ditinjau dari Segi Keabsahannya 
Dari segi keabsahannya dari pandangan syara‟, „urf dibagi dua  yaitu al-
„urf as-şaḥīḥ (adat yang sah) dan al-„urf al Fāsid (adat  yang  dianggap rusak).41 
a) Al-„urf as-şaḥīḥ, adalah kebiasaan yang berlaku ditengah-tengah masyarakat yang 
tidak bertentangan dengan nash (ayat atau hadist), tidak menghilangkan 
kemaslahatan mereka, dan tidak pula membawa mudarat kepada mereka. Seperti 
mengadakan pertunangan sebelum melangsungkan akad pernikahan, dipandang 
baik, telah menjadi kebiasaan dalam masyarakat dan tidak bertentangan dengan 
syara‟. 
b) Al-„urf al Fāsid adalah suatu kebiasaan yang telah berjalan dalam masyarakat, 
tetapi kebiasaan itu bertentangandengan ajaran Islam atau menghalalkan yang 
                                                           
39 Ahmad Sanusi dan Sohari, Usul Fiqh, (Jakarta: PT Grafindo Persada , 2005), hlm. 83. 
40 Ibid., hlm. 84. 
41 Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam Ilmu Ushul Fiqh …, hlm. 134. 
 
 
 
 
haram.
42
 Seperti kebiasaan mengadakan sesajian untuk sebuah patung atau suatu 
tempat yang dipandang keramat. Hal ini tidak diterima, karena berlawanan dengan 
ajaran tauhid yang diajarkan agama Islam. 
 
6. Syarat-syarat ‘Urf 
Syarat-syarat „urf dapat diterima oleh hukum Islam adalah dengan: 
a) Tidak ada dalil yang khusus untuk suatu masalah baik dalam al Qur‟an atau as 
Sunnah. 
b) Pemakaian tidak mengakibatkan dikesampingkannya nash syari‟at termasuk juga 
tidak mengakibatkan mafsadat, kesulitan atau kesempitan. 
c) Telah berlaku secara umum dalam arti bukan hanya dilakukan oleh beberapa 
orang saja.
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„Urf  sebagai landasan penetapan hukum atau „urf sendiri yang ditetapkan 
sebagai hukum bertujuan untuk mewujudkan  kemaslahatan dan kemudahan, 
terhadap kehidupan manusia. Dengan berpijak pada kemaslahatan ini pula manusia 
menetapkan segala sesuatu yang mereka senangi dan mereka kenal.  Adat 
kebiasaan seperti ini telah mengakar dalam masyarakat sehingga sulit ditinggalkan 
karena terkait dengan berbagai kepentingan hidup mereka.
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7. Kaidah Ushul Fiqh Tentang ‘Urf 
Beekaitan dengan „urf, dalam kaidah fiqhiyah disebutkan: 
                                                           
42 Amir Syarifudin, Ushul Fiqh Metode Mengkaji Dan Memahami Hukum Islam  Secara 
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44 Amir Syarifudin, Ushul Fiqh Metode Mengkaji Dan Memahami Hukum Islam  Secara 
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  ةَمَّكَحُم ُةَداَعَْلا 
Artinya: “Adat kebisaan dapat dijadikan dasar (pertimbangan) hukum” 
Segala sesuatu yang biasa di kerjakan oleh masyarakat bisa menjadi 
patokan. Maka setiap anggota masyarakat dalam melakukan sesuatu yang telah 
terbiasakan itu selalu akan menyesuaikan dengan patokan tersebut atau tegasnya 
tidak menyalahinya.
45
 
 ِصاَّنلِاب ِتِباَّثل اَك ِفْرُعْلِاب ُتِباَّثلا 
Artinya: “yang ditetapkan melalui „Urf sama dengan yang ditetapkan melalui nash (Al-Qur‟an 
atau Hadits)” 
Tapi perlu diperhatikan bahwa hukum disini bukanlah seperti hukum yang 
ditetapkan melalui Al-Qur‟an dan sSunnah akan tetapi hukum yang ditetapkan 
melalui „urf itu sendiri.46 
Para ulama berpendapat bahwa „urf yang shahih saja yang dapat dijadikan 
dasar pertimbangan mujtahid maupun para hakim untuk menetapkan hukum atau 
keputusan ulama Malikiyah banyak menetapkan hukum berdasarkan perbuatan-
perbuatan penduduk Madinah. 
Berarti menganggap apa yang terdapat dalam masyarakat dapat dijadikan 
sumber hukum dengan ketentuan tidak bertentangan dengan syara‟ Imam Safi‟i 
terkenal dengan Qoul Qadim dan Qoul Jadid-nya, karena melihat praktek yang 
berlaku pada masyarakat Bagdad dan Mesir yang berlainan. Sedangkan „urf yang 
                                                           
45 Sapiudin Shidiq, Ushul Fiqh, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), hlm. 123. 
46 Ibid., hlm. 123. 
  
 
 
 
 
fasid tidak dapat diterima, hal itu jelas karena bertentangan dengan syara‟ nash 
maupun ketentuan umum nash. 
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa „urf dapat dipakai 
sebagai dalil mengistimbatkan hukum. Namun, „urf bukan dalil yang berdiri 
sendiri, ia menjadi dalil karena ada yang mendukung dan ada sandarannya, baik 
berbentuk ijma‟, maupun maslahat.47 
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BAB III 
SADRANAN DI DESA KARANGMOJO KECAMATAN KLEGO 
KABUPATEN BOYOLALI 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Untuk menentukan suatu lokasi dalam rangka penelitian, harus benar-
benar bisa memahami kondisi dan situasi masyarakat yang akan diteliti. 
Penentuan lokasi penelitian merupakan hal yang urgen untuk dijadikan 
pertimbangan terkait dengan jenis dan bentuk data yang harus dikumpulkan 
berdasarkan fokus atau orientasi penelitian. Hal ini dikarenakan lokasi 
penelitian menentukan apakah data bisa diambil dan dikarenakan lokasi 
penelitian menentukan apakah data bisa diambil dan memenuhi syarat maupun 
karakter data yang dalam penelitian. 
Pemilihan lokasi pada Desa Karangmojo Kecamatan Klego Kabupaten 
Boyolali ini dari sisi waktu, biaya, tenaga kemudahan menjangkau lokasi 
penelitian sangat mendukung terhadap upaya perolehan data, sehingga 
pemilihan lokasi di desa ini dimaksudkan untuk menemukan obyek yang 
relevan dengan tujuan penelitian yaitu proses pelaksanaan tradisi sadranan 
yang didasarkan aturan adat setempat. 
1. Sejarah Desa Karangmojo 
Desa Karangmojo awalnya merupakan pemukiman penduduk dan 
tempat pelarian Prajurit Pangeran Diponegoro yang melarikan diri karena 
 
 
 
 
kalah perang melawan belanda tahun 1830 Masehi. Pada saat itu tidak ada 
yang tahu  
 
 
 
 
tentang beliau, hanya beliau menamakan Mbah Nanggul dan Mbah 
Reong. Dinamakan Mbah Nanggul karena dia sebagai temeng keselamatan 
masyarakat dari berbagai ancaman/ mara bahaya. Banyak orang yang 
percaya dan bahkan Mbah Nanggul dan Mbah Reong dapat sebagai panutan 
penduduk setempat. 
Karena tinggal menetap di situ dan banyak pekarangan ditumbuhi 
pohon mojo sehingga menyebutnya dengan Karangmojo. Jadi cikal bakal 
Desa Karangmojo adalah Mbah Nanggul dan Mbah Reong. Setelah 
meninggal dunia Mbah Nanggul dan Mbah Reong dimakamkan di Makam 
Karangmojo yang berada di sebelah barat Desa Karangmojo ditepi jurang 
yang sangat curam. Sampai sekarang kuburan tua itu masih dipepetri dan di 
sadrani oleh masyarakat, seperti Karangmojo, Krajan, Sidorejo, Bulakrejo, 
Jengglong dan sekitarnya.
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2. Letak Geografis dan Batas Adminstrasi Desa Karangmojo 
Desa Karangmojo adalah Desa yang terletak di Kecamatan Klego, 
Kabupaten Boyolali. Desa Karangmojo merupakan salah satu desa di Jawa 
Tengah yang terletak di Kabupatan Boyolali, Kecamatan Klego dengan 
batas Desa sebagai berikut:
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Sebelah utara Desa Kadipaten Kecamatan Andong Desa Kabupaten 
Kecamatan Andong terletak disebelah utara dukuh 
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49 Ibid. hlm. 11. 
 
 
 
 
Karangmojo dan Dukuh yang paling dekat adalah 
Dukuh Karangmojo. 
Sebelah timur Desa Pakang, Kecamatan Andong. Desa Walen 
terletak di sebelah timur Dukuh Karangmojo. 
Sebelah selatan Desa Sumber Agung dan Desa Munggur Kecamatan 
Andong. Desa Sumber Agung dan Desa Munggur 
terletak di sebelah selatan Dukuh Karangmojo. 
Sebelah barat Desa Kendel, Kecamatan Kemusu. 
3. Kondisi Sosial Kemasyarakatan 
Dalam sistem budaya Jawa, terdapat tuntutan untuk meminimalisasi 
kepentingan-kepentingan yang bersifat individu, hal ini sesuai dengan 
sistem budaya Jawa yang di dasarkan pada semangat kebersamaan. Harga 
seseorang sangat di tentukan oleh keberadaan atau sumbangannya pada 
kepentingan-kepentingan sosial, atau keterlibatannya dalam menciptakan 
harmoni sosial, begitu juga dalam masyarakat Jawa, sangat memperhatikan 
kepentingan bersama dari pada kepentingan individu dengan mewujudkan 
hidup yang rukun, saling tolong menolong dan saling menghormati 
sehingga tercipta suasana yang sejahtera dan hidup harmoni.
50
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Menurut Ibu Siti Saparyati selaku kepala desa mengemukakan 
dalam mewujudkan hidup rukun, saling tolong menolong, dan Saling 
menghormati di Desa Karangmojo sebagai berikut:
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a. Dalam hal kematian, sakit atau kecelakaan dimana keluarga yang sedang 
menderita itu mendapat pertolongan berupa tenaga dan benda dari 
tetangga-tetangganya dan orang lain sedesa. 
b. Dalam hal pekerjaan sekitar rumah tangga, misalnya memperbaiki rumah 
atau membangun rumah mereka akan membantu dengan sukarela. 
c. Dalam hal pesta- pesta, misalnya pada waktu hajatan, bantuan tidak hanya 
dari kerabat dekat saja tetapi dari tetangganya untuk mempersiapkan dan 
menyelenggarakan pestanya. 
d. Dalam mengerjakan pekerjaan yang berguna untuk kepentingan umum, 
seperti memperbaiki jalan, jembatan, bendungan irigasi, dan bangunan 
umum lainnya. Biasanya warga tergerak untuk bekerja bakti atas perintah 
dari Kepala Desa. 
4. Kondisi Sosial Pendidikan 
Pendidikan merupakan kegiatan yang bersifat dinamis dalam 
pengembangan kehidupan masyarakat atau suatu bangsa, di samping itu 
pendidikan juga bisa mempengaruhi setiap pola pikir individu untuk 
mengembangkan kemampuan mental, fisik, emosi, sosial, dan etikanya. 
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Dengan kata lain pendidikan sebagai kegiatan dinamis yang bisa 
mempengaruhi seluruh aspek kepribadian dan kehidupan individu 
seseorang. Pendidikan mengandung tujuan untuk mengembangkan 
kemampuan sehingga bermanfaat untuk kepentingan hidupnya sebagai 
warga masyarakat atau warga negara. 
Kegiatan pendidikan merupakan bagian integral dari kebudayaan, 
kemasyarakatan dan peradaban manusia di seluruh dunia. Diantara kegiatan 
pendidikan tersebut terdapat hal-hal yang menentukan suatu kemajuan 
tentang unsur-unsur universal kebudayaan manusia di berbagai belahan 
dunia yang pada umumnya terintegrasi dalam wujud negara-negara pada 
masa kini, kebutuhan akan pendidikan di era teknologi dan informasi 
merupakan suatu keharusan yang selalu ingin dipenuhi oleh setiap 
masyarakat. Dalam hal pendidikan inipun masyarakat Desa Karangmojo 
juga merespon secara aktif, hal ini dibuktikan dengan kesadaran mereka 
untuk tidak tertinggal dalam memenuhi akan kebutuhan pendidikan. 
Mereka sadar bahwa pendidikan merupakan bekal berharga dalam 
mengarungi kehidupan untuk selalu lebih baik, terbukti pula dengan adanya 
9 unit lembaga pendidikan di wilayah Desa Karangmojo yakni:
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a. Play Group : 1 unit 
b. TK  : 3 unit 
c. SD/Sederajat : 1 unit 
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d. MTS Swasta : 1 unit 
e. SMK N : 1 unit 
f. MI  : 2 unit 
Sebagaimana Desa-Desa yang ada di pulau Jawa pada umumnya, 
Desa Karangmojo merupakan Desa yang penduduknya mayoritas menganut 
agama Islam. Dari data yang diperoleh, bahwa jumlah masyarakat yang 
menganut agama Islam sebanyak 4.635 orang. Sebagai masyarakat dengan 
penduduk mayoritas Islam, maka sangat wajar jika kegiatan ke Islaman, 
seperti: 
a. Majlis Ta‟lim (Yasinan maupun Tahlilan) 
b. TPQ 
c. Majelis Istighosahan 
Jadi kondisi sosial keagamaan dalam masyarakat Desa Karangmojo 
sangat diwarnai dengan unsur-unsur ajaran Islam, karena mayoritas 
penduduknya beragama Islam. Terbukti dengan adanya kegiatan-kegiatan 
keagamaan yang dapat mewujudkan keselarasan dan kerukunan hidup 
dalam masyarakat maupun keagamaan.
 53 
B. Budaya Masyarakat Desa Karangmojo 
Pada masyarakat Desa Karangmojo mempunyai dua kultur yaitu 
hukum dan adat, keduanya tidak bisa terpisahkan. Menurut Bapak Muhammad 
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Toha selaku tokoh agama mengatakan bahwa di Desa Karangmojo ini ritual-
ritual adat Jawa masih banyak yang melaksanakannya, seperti:
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1. Sadranan 
Ialah acara yang dilakukan oleh seluruh warga desa secara bersama-
sama datang ke makam, kemudian mendoakan arwah leluhur agar diberi 
pengampunan oleh Sang Pencipta, dan acara ini dilakukan sebelum 
menginjak bulan Ramadhan tepatnya pada bulan Ruwah (Sya‟ban) yang 
dilakukan setiap setahun sekali. 
2. Tujuh Bulanan 
Ialah salah satu  ritual tradisi masyarakat Jawa, upacara ini disebut 
juga mitoni yang artinya tujuh. Upacara ini dilakukan pada usia Kehamilan 
Tujuh Bulan. Upacara ini bertujuan untuk memohon kepada Tuhan Yang 
Maha Esa agar selalu diberikan rahmat dan berkah sehingga bayi yang akan 
dilahirkan selamat dan sehat. 
3. Kondangan atau Slametan 
Ialah ritual yang dilaksanakan sebagai ungkapan terima kasih 
kepada Yang Maha Pencipta, seperti: selesainya penbangunan rumah, jalan, 
dan lain-lain. acara ini bertujuan supaya hal yang di kondangi. 
Upacara-upacara ritual itu adalah sebuah warisan nenek moyang yang 
hingga sampai saat ini masih terlaksana yang dikendalikan oleh tokoh adat 
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yang biasa memimpin ritual acara tersebut. Akan tetapi dilihat dari sisi prinsip 
hukum fiqhnya, di Desa Karangmojo sudah mulai menumbuhkan orang-orang 
yang mengerti akan ilmu agama juga ilmu fiqh sehingga generasi-generasi 
orang-orang yang mengerti agama dan ilmu fiqh ini, dengan kemampuannya 
sedikit demi sedikit menggeser ritual-ritual upacara yang condong kearah 
kesyirikan yaitu membakar kemenyan di tempat-tempat yang dikeramatkan. 
Dengan kemampuan generasi-generasi saat ini sedikit demi sedikit 
mulai bisa merenovasi upacara ritual adat yang condong kearah kesyirikan 
melalui sebuah pengajian-pengajian rutin atau pada saat pengajian-pengajian 
umum lainnya, sehingga menyebabkan para pememimpin upacara ritual ini 
mulai terketuk hatinya sehingga atas dorongan hatinya, pada setiap ada 
upacara ritual, para sesepuh desa juga dengan sebisanya memasukan kalimat 
Tauhid (Basmallah) ketika akan memulai acara ritual kemudian memantapkan 
dengan bacaan do‟a dengan bahasa Jawa. 
Sejalan dengan itu menurut Bapak Muhammad Toha (tokoh agama dan 
Adat) masyarakat Desa Karangmojo sampai saat ini sudah mulai banyak 
mengerti akan ilmu-ilmu agama khususnya ilmu fiqh lewat pengajian-
pengajian rutinan yang dilaksanakan masing-masing dusun oleh tokoh 
agamanya masing-masing. Dengan demikian banyak adat Jawa yang dianggap 
para masyarakat sebagai ritual yang baik  oleh warga di daerah sekitaran Desa 
Karangmojo. Menurut beliau masyarakat sangat antusias dalam menjalankan 
 
 
 
 
ritual-ritual Jawa, karena mereka beranggapan bahwa ritual-ritual tersebut 
merupakan salah satu cara mendekatkan diri kepada Sang Maha Pencipta. 
C. Upacara Sadranan Masyarakat Desa Karangmojo 
1. Pelaksanaan Tradisi Nyadran dalam Pandangan Tokoh Adat dan 
Masyarakat Desa Karangmojo 
Perlu diketahui bahwa sebelum diadakanya upacara nyadran, 
masyarakat Desa Karangmojo menyelenggarakan upacara Punggahan dan 
harus sesuai dengan peraturan adat yang berlaku. Biasanya untuk upacara 
punggahan jatuh pada tanggal 1-14 Ruwah / Sya‟ban dan diselenggarakan 
pada malam hari.
55
 Mereka mempercayai bahwa bulan Ruwah / Sya;ban 
merupakan bulan magfirah yakni bulan yang penuh ampunan. 
Menurut Ibu Siti Saparyati selaku kepala Desa Karangmojo bahwa 
upacara punggahan sudah ada sejak dulu. Upacara punggahan sendiri 
berasal dari kata munggah (naik) yakni orang mati dinaikan dai alam kubur. 
Pada waktu itulah para masyarakat percaya bahwa arwah-arwah yang 
dinaikan dan diistirahatkan sampai bulan Ramadhan nanti habis. Dimana 
bulan sebelumnya para arwah mendapat balasan terhada perbuatanya 
dimasa hidupnya dan setelah mereka melakukan sedekah unggahan ini 
mereka berkeyakinan arwah-arwah nenek moyang mereka telah dianggkat 
ke atas dan di istirahatkan atas balasannya yang mereka perbuat di dunia. 
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Adapun alat yang digunakan oleh masyarakat Desa Karangmojo 
dalam punggahan bervariasi. Jika ditarik kesimpulan dari berlengkapan 
secara garis besar yang menjadi ciri khas Unggah di bagi beberapa jenis 
yaitu: jenang abang dan ketan.
56
 Setelah selesainya punggahan warga desa 
yang hadir biasannya diberikan bingkisan berupa makanan. 
Bapak Muhammad Toha selaku Tokoh Agama mengatakan bahwa 
dalam acara Punggahan ini apabila tidak mempunyai makanan seperti 
jenang dan ketan maka dapat diganti dengan yang lain. karena dalam acara 
tersebut hanya sebagai shodaqoh dari keluarga yang mengadakan dan 
menjadi amal jariyah bagi yang di punggahi. 
Setelah punggahan selesai dilaksanakan, masyarakat Desa 
Karangmojo menyelenggarakan Nyadran yang berlangsung selama 2 Hari 
pada tanggal 15 – 16 Ruwah / Sya‟ban. Menurut Bapak Muhammad Toha, 
sadranan berasal dari kata sodrun yang artinya dada, yakni melapangkan 
dada. Dalam pandangan beliau bahwa nyadran adalah melapangankan dada 
bahwa orang orang yang hidup nantinya akan mati.
57
 Adapun waktu 
pelaksanaannya yaitu pada sore hari sampai siang hari di area kuburan. 
Dalam pelaksanaannya nyadran dilakukan 2 kali, yakni sore dan pagi. Yang 
pertama dilakukan pada sore hari sekitar pukul 20.00 WIB pada tanggal 15 
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Ruwah / Sya‟ban. nyadran yang pertama ini dilakukan oleh laki-laki saja 
sedangkan wanita menyiapkan makanan untuk esokan harinya. Dalam acara 
yang pertama nyadran diisi dengan melakukan dzikir tahlil yang nantinya 
dilanjutkan dengan pengajian. Adapun tempat untuk pelaksanaanya 
dilakukan di area dalam makam. 
Kemudian hari kedua, tradisi nyadran digelar sekitar pukul 08.00 
WIB tepatnya tanggal 16 Ruwah / Sya‟ban. Warga Desa Karangmojo 
berkumpul di area pemakaman Desa Karangmojo. Menurut Ibu Ngatmi 
Selaku masyarakat adat mengatakan bahwa setiap satu keluarga yang 
menjalankan atau mengikuti biasanya membawa makanan berupa nasi 
tumpeng beserta lauk pauknya dan buah-buahan yang nantinya akan 
digunakan untuk kenduren (slametan).
58
 Sebelum kenduren (Slametan) 
warga membaca dzikir tahlil dan pengajian. Setelah  dilakukannya do‟a 
bersama yang dipimpin oleh pemuka agama setempat. Makannan yang tadi 
dibawa masing-masing keluarga dikumpulkan dan dido‟akan oleh tokoh 
adat. Warga desa biasanya menyebutnya dengan kondanga. Setelah selesai 
warga bebas untuk mengambil makanan yang disukai, milik siapapun yang 
hadir. Mereka juga saling bertukar makannan. 
Setelah selesainya nyadran dan punggahan, upacara selanjutnya 
ialah mudunan. Menurut Bapak Muhammad Toha mudunan berasal dari 
kata mudun yang artinya turun. Mudunan ialah suatu upacara terakhir dari 
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serangkaian sadranan yang dilakukan pada bulan Syawal yang bertujuan 
untuk mendoakan para arwah yang tadinya di naikan dan akan diturunkan 
kembali supaya dialam kuburnya menjadi lapang dan mendapat ampunan 
dari Allah SWT. Dalam upacara mudunan biasanya disi dengan pembacaan 
do‟a dan dilanjutkan dengan makan bersama. Upacara ini dilaksanakan oleh 
semua warga desa yang besar maupun muda. Dalam upacara mudunan ini 
setiap satu keluarga membawa yang menjadi ciri khas seperti: jenang 
abang, jenang putih, ketan, dan tumpengan. 
Menurut bapak Muhammad Toha selaku tokoh agama bahwa 
makanan tadi apabila tidak membawa tidak apa-apa, karena semuanya 
hanyalah sebagai bentuk shodaqoh dari masing-masing keluarga yang 
mengeluarkannya. Karena shodaqoh tidaklah perlu memaksakan harus 
mengeluarkan. 
Ibu Siti Saparyati Mengatakan tradisi sadranan ini sudah ada sejak 
jaman nenek moyang. Dimaksudkan untuk mendoakan para leluhur dan 
sanak keluarga yang telah meninggal dunia. Sadranan ini utamanya untuk 
mengirim doa kepada para leluhur dan sanak keluarga yang telah meninggal 
dunia. Memohon kepada Allah SWT agar dosa-dosanya dapat diampuni 
dan mendapat tempat yang layak disisis Tuhan. Selain itu juga untuk 
 
 
 
 
melestarikan tradisi yang sudah menjadi budaya peninggalan nenek 
moyang.
59
 
Disini peneliti mencari orang yang telah melakukan punggahan dan 
sadranan, yakni: keluarga Ibu Siti,
60
 Dimana penulis mendapat keterangan 
dari keluarga tersebut yakni  mengenai tradisi Sadranan, menurut 
pandangan keluarga tersebut adalah dalam pelaksanaan tradisi nyadran 
mereka menaati peraturan adat yang masih berlaku. Jika orang tua mereka 
dahulu seorang yang keyakinan kejawenya kuat atau masih kental maka 
tradisi sadranan menurut mereka harus dilaksanakan agar terhindar dari 
sesuatu yang tidak diinginkan pada keluarganya. Akan tetapi sebaliknya 
bagi orang tua mereka yang keyakinan kejawennya sudah tidak ada, mereka 
beranggapan bahwa tradisi sadranan hanya sekedar adat orang dahulu dan 
bila tidak melaksanakannya tidak apa-apa. 
2. Tradisi Sadranan merupakan suatu upacara adat Jawa 
Upacara ritual Sadranan ialah upacara peralihan sebagai saranan 
mendoakan orang yang sudah meninggal dan sebagai saranan penghilang 
petaka. Jadi semacam inisiasi yang menunjukan bahwa upacara itu 
merupakan penghayatan unsur kepercayaan lama. Pada tradisi sadranan 
diadakan slametan, dengan harapan supaya keluarga terhindar dari mala 
petaka dan sebagai saranan mendekatkan diri kepada sang pencipta. 
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Ibu Siti Saparyati selaku kepala Desa mengatakan bahwa tradisi 
sadranan telah tertanam begitu kuat dalam masyarakat yang menganut 
budaya tersebut. Melalui pewarisan yang turun menurun di lingkungan 
keluarga dan masyarakat, nilai itu menghujam masuk dalam wilayah 
emosional seseorang karena sejak kecil telah dibiasakan dengan adat 
istiadat Jawa yang tumbuh dalam keluarga maupun masyarakatnya. Oleh 
karena itu, dalam masyarakat Jawa menganggap bahwa tradisi sadranan 
merupakan suatu upacara ritual adat Jawa yang harus dilaksanakan apabila 
mengalami sebab-sebab untuk melakukan tradisi sadranan tersebut.
61
 
Menurut keterangan Ibu Ngatmi, Adat atau ritual Sadranan sudah 
ada sejak lama di Desa Karangmojo sejak dari nenek moyang dan turun 
menurun kegenerasi selanjutnya hingga saat ini. Menurut beliau acara 
sadranan sekarang dan dahulu berbeda, sekarang sudah banyak dimasukan 
syariat-syariat Islam. Akan tetapi tidak menghilangkan inti dari sadranan 
tersebut yakni, meminta ampunan dan berdoa kepada Allah SWT semoga di 
beri kemudahan dan terhindar dari mala petaka lewat sebuah acara-acara 
atau simbol-simbol yang digunakan dalam Sadranan, tidak ada niat 
sedikitpun menuju kearah kesyirikan.
62
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Dalam tradisi sadranan yang ada di Desa Karangmojo, dari beberapa 
warga yang tidak melaksanakan sadranan. Mereka beralasan bahwa 
sadranan bukanlah suatu yang diajarkan oleh Nabi saw. Biasanya warga 
sekitar hanya mendiamkan saja.warga sendiri lebih mementingkan 
kerukunan apabila memberikan hukuman adat yang biasanya berlaku pada 
masyarakat pada umumnya. 
 
 
3. Makna Perlengkapan Dalam Tradisi Sadranan 
Adapun alat (perlengkapan) yang digunakan oleh masyarakat Desa 
Karangmojo dalam serangkaian tradisi sadranan dibagi menjadi beberapa 
jenis yakni: 
a. Jenang Abang 
b. Jenang Putih 
c. Ketan 
d. Tumpengan 
Menurut Ibu Ngatmi selaku masyarakat adat bahwa dari beberapa 
jenis diatas, masing-masing mempunyai makna-makna tersendiri. Dan 
kesemuanya itu harus ada bagi pelaku tradisi. Karenan beberapa jenis itu 
mempunyai banyak arti seperti halnya jenang abang yang berarti simbol 
kesejahteraan, jenang putih sebagai simbol kebersihan hati, ketan sebagai 
simbol mempersatu, dan tumpengan yang berbuntuk gunungan atau kerucut 
 
 
 
 
itu bermakna sebagai tempat yang maha tinggi yaitu tempat kemuliaan 
Tuhan Yang Maha Esa. Dari kesemuanya mengandung filosofi yang sangat 
dalam sebagai bentuk harapan dan do‟a kepada Tuhan Yang Maha Esa.63 
Menurut Bapak Muhammad Toha selaku tokoh agama Desa 
Karangmojo. Upacara pelaksannaan tradisi Sadranan yang masih ada dan 
dilaksanakan oleh masyarakat Desa Karangmojo merupakan suatu 
Shodaqah bagi yang masih hidup dan menjadi amal jariyah bagi yang sudah 
meninggal dunia. Karena keluarga tersebut telah mengeluarkan harta 
dengan ikhlas berupa makanan yang disiapkan pada waktu acara sadranan. 
Dengan shodaqoh dan amal jariyah ini dimaksudkan sebagai saranan 
mendekatkan kepada Allah SWT dengan harapan keluarga yang masih 
hidup terhindar dari mala petaka dan bagi yang sudah meninggal dunia 
mendapatkan ampunan dari Allah SWT. Dengan membacakan do‟a secara 
bersama-sama diharapkan doa yang dipanjatkan akan mudah maqbul 
(dikabulkan oleh Allah SWT) apabila dilakukan oleh orang banyak.
64
 
Dalam pembacaan doa dalam ritual sadranan merupakan ritual 
keagamaan yang fungsinya sebagai wasilah meminta barokah kepada Allah 
SWT. Wasilah adalah sebagai makna untuk mendekatkan diri dalam 
kehidupan yang orientasinya selalu diarahkan pada Allah SWT, jadi hidup 
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ini dalam rangka menuju Yang Maha Kuasa, dimana orang Jawa 
menyebutnya dengan sangkan parining dumadi. Untuk hidangan-hidangan 
yang disediakan merupakan suatu bagian dari tasyakuran yang tujuannya 
adalah untuk mensyukuri telah diberikan anugerah oleh Allah berupa 
kesehatan. Jadi bukan seperti makna dalam pandangan orang Jawa pada 
umumnya, meskipun hidangan itu berupa nasi tumpeng atau jajan pasar, 
dan juga bubur yang berwarna merah atau putih, menurutnya itu hanya 
sebagai kerangkanya peninggalan adat Jawa tetapi esensinya sudah di 
Islamkan. Nasi yang dibawa pulang atau berkat, menurut beliau adalah nasi 
yang mengandung barakah karena nasi itu telah dido‟akan dan di amini 
orang banyak, sehingga disebut berkat sama dengan berkah dan dalam 
bahasa Arabnya adalah barakah. 
 
 
 
 
 
BAB IV 
TRADISI SADRANAN DI DESA KARANGMOJO 
MENURUT HUKUM ISLAM (‘URF) 
 
 
 
 
 
A. Makna Tradisi Sadranan Di Desa Karangmojo 
1. Tradisi sadranan 
Pada umumnya sadranan merupakan bentuk ritual melalui doa dan 
sedekah, yang dimaksudkan untuk mendoakan arwah atau orang-orang 
yang sudah meninggal. Tentu bahwa efek dari doa tersebut akan 
memberikan pembalikan energi, yang akan mengenai para pelakunya. 
Artinya dengan mendoakan mereka yang sudah meninggal, maka yang 
melakukan doa akan mendapatkan efek balik energi positif bagi pelakunya. 
Tradisi ini merupakan ritus rohani, di mana orang-orang yang memiliki 
anggota keluarga yang sudah meninggal anggota keluarga yang sudah 
meninggal bersama-sama membawa sejumlah jenis makanan ke komplek 
pemakaman untuk kemudian saling memakan yang dibawa itu sebagai 
upacara sedekah. Selain itu tradisi sadranan pada hakikatnya ialah sebagai 
saranan menghilangkan petaka. Jadi semacam inisiasi yang menunjukan 
bahwa upacara-upacara itu merupakan penghayatan unsur-unsur 
kepercayaan lama. 
Ibu Siti Saparyati selaku kepala desa mengatakan bahwa tradisi 
sadranan telah tertanam begitu kuat dalam masyarakat yang menganut 
budaya  
 
 
 
 
tersebut. Melalui pewarisan yang turun menurun di lingkungan 
keluarga dan masyarakat, nilai itu menghujam masuk dalam wilayah 
emosional seseorang karena sejak kecil telah dibiasakan dengan adat 
istiadat Jawa yang tumbuh dalam keluarga maupun masyarakatnya. Oleh 
karena itu, dalam masyarakat Jawa menganggap bahwa tradisi sadranan 
merupakan suatu upacara ritual adat Jawa yang harus dilaksanakan apabila 
mengalami sebab-sebab untuk melakukan tradisi sadranan tersebut.
65
 
2. Tujuan pelaksanaan Nyadran 
Kiranya dapat dikatakan bahwa maksud dari penyelenggaraan 
rangkaian upacara nyadran ialah bentuk upacara untuk mendekatkan diri 
kepada  Allah SWT dengan tujuan supaya orang yang sudah meninggal 
diampuni dosa-dosanya dan tenang dialam kubur. Namun ada motivasi lain 
yang mendorong dilakukannya penyelenggaraan rangkaian upacara nyadran 
ini, yaitu aspek kepercayaan lama dan aspek primodial. Adapun aspek 
kepercayaan lama, sangat diyakini untuk melakukan ritus-ritus sebagai 
sarana mutlak agar warga desa terhindar dari malapetaka yang ditimbulkan 
kemurkaan arwah leluhur . malapetaka itu dapat dihindarkan hanya jika 
warga desa secara tertib melaksanakan ritus-ritus dengan memberikan 
korban dalam bentuk aneka sesaji kepada arwah leluhur. 
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Adapun aspek solidaritas primodial, terutama adat istiadat yang 
secara turun menurun dilestarikan oleh kelompok sosialnya. Adat istiadat 
yang berkaitan dengan nyadran juga mencerminkan salah satu etik sosial 
kelompoknya (golongan bangsawan). Mengabaikan adat istiadat yang 
mencerminkan salah satu etik itu dapat dinilai sebagai suatu yang tidak 
memperlihatkan watak golongan bangsawan. Mengabaikan adat istiadat 
mengakibatkan celaan dan nama buruk bagi keluarga yang bersangkutan 
dimata kelompok sosialnya. Karena ulahnya itu bukan saja dinilai tidak 
sesuai dengan etik status sosial golongan bangsawan, tidak menghormati 
pranataan dan leluhur, melaikan juga dapat merusak keseimbangan tata 
hidup kelompok sosialnya. 
Menurut bapak Mohammad Toha selaku tokoh Agama dan Adat 
mengatakan bahwa tujuan dari sadranan ialah sebagai salah satu bentuk 
shodaqoh dari masing-masing keluarga. Sebab dari masing-masing keluarga 
tersebut sudah suka rela mengeluarkan harta mereka untuk melaksanakan 
tradisi sadranan tersebut. 
3. Perlengkapan Tradisi Nyadran 
Tradisi sadranan identik dengan adanya 4 jenis makanan yang ada 
pada saat tradisi sadranan dilangsungkan. Hal ini dapat diartikan sebagai 
simbol akan tradisi sadranan tersebut. Adapun 4 jenis makanan dan makna 
dalam kelangsungan upacara nyadran di Desa Karangmojo, yaitu: 
a. Jenang Abang 
 
 
 
 
Dalam pandangan orang Jawa, jenang abang mempunyai arti ialah sebagai simbol 
kesejahteraan: 
b. Jenang Putih 
Jenang putih sebagai simbol kebersihan hati 
c. Ketan, dan 
Ketan sebagai simbol pemersatu 
d. Tumpeng 
Tumpeng berbentuk kerucut ini melambangkan kesempurnaaan, ketotalan, 
ketuntasan. Sebagai manusia jikamelakukan sesuatu harus dengan 
sungguh-sungguh. Tumpengadalah singkatan dari “tumungkolo sing 
mempeng” yang berarti jika ingin selamat, rajinlah beribadah (selalu 
ingat Tuhan). 
berdasarkan uraian diatas bahwa peneliti menemukan adanya sebuah 
unsur-unsur harapan tertentu yang ada pada simbol-simbol tersebut. Yakni 
harapan yang berupa menata kembali hubungan sosial yang retak supaya 
menjadi sejahtera dengan saling memaafkan satu dengan yang lain, 
menjadikan hati menjadi bersih, mempererat tali persaudaraan, dan selalu 
mengigatkan kita akan kewajiban kita sebagai manusia untuk selalu 
beribadah kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Selain menemukan adanya unsur-unsur harapan tersebut, penulis 
juga menemukan bahwa makna dari 4 jenis makanan yang ada pada saat 
tradisi sadranan yakni untuk shodaqoh kepada seluruh warga desa yang 
 
 
 
 
nantinya menjadi amal bagi yang masih hidup dan sebagai amal jariyah 
bagi meraka yang sudah meninggal. 
Dalam hal ini, hadits shahih yang menyatakan bahwa adanya 
kebolehan seseorang untuk bersedekah atas nama orang yang sudah 
meninggal dunia, yakni: 
 ِلُت ْفا يُِّما َّنِإ ,وَّللا َلوُسَرَاي:َلاَق َف مَلَسَو ِوْيَلَع ِوَّللا ىَلَص َّيِبَّنلا ىََتأ ًلاَُجر َّنَأ َةَشِئ اَع ْنَع َت ْت
 ُهاَوَر( ْمَع َن :َلَق ؟اَه ْ نَع ُتْقَّدَصَت ْنِإ رْجَااَهَل َفَأ ْتَقّدَصَت ْتَمَّلَكَتْوَل اَهُّ ُنظَأَو ِصوَت ْمَلَواَهُسْف َن
)ُمِلْسُم 
Artinya: “Dari Aisyah-radhiyallahu „anha-, seorang lelaki mendatangi 
Nabi Muhammad saw kemudian berkata: “Ibu saya meninggal dunia 
secara mendadak dan tidak sempat berwasiat. Saya menduga jika dapat 
wasiat, tentu ia akan berwasiat untuk bersedekah. Dapat berwasiat, tentu ia 
akan mendapat pahala jika saya bersedekah atas namanya? “Nabi 
Muhammad sawmenjawab: “Ya.” (HR. Muslim).66 
4. Makna yang terkandung dalam tradisi Sadranan 
Dari kajian diatas, peniliti dapat meringkas dari beberapa pandangan 
tentang makna tradisi Sadranan yang diperoleh dari berbagai informan di 
                                                           
66 Nur Hidayat Muhammad, Meluruskan Doktrin MTA, (Surabaya: Muara Progresif, 2013), 
hlm. 107. 
 
 
 
 
masyarakat Desa Karangmojo, Kecamatan Klego, Kabupaten Boyolali 
adalah sebagai berikut: 
a. Diadakanya selametan dalam pelaksanaanya adalah untuk mendoakan orang 
yang sudah meninggal dunia mendapat ampunan dari Allah SWT dan yang 
masih hidup agar memperoleh keselamatan. 
b. Tolong menolong dan shodaqoh, dengan mengeluarkannya biaya dalam 
menyediakan hidangan-hidangan dalam pelaksannanya merupakan suatu 
sarana untuk menalakukan shodaqoh dan usaha tolong menolong karena 
yang hadir dalam pelaksanaannya tradisi Sadranan itu hanya orang-orang 
kaya, akan tetapi ada juga fakir miskin yang perlu ditolong. Sementara bagi 
orang kaya diharapkan do‟anya dalam tradisi itu sendiri. 
c. Mempererat tali persaudaraan dalam bermasyarakat, dalam acara selametan 
dengan nasi tumpeng atau berkat kepada para warga yang hadir akan tercipta 
kerukunan dan ketentraman sesama mahluk sosial. 
d. Menghormati tradisi, karenan menghadiri upacara tradisi Sadranan adalah 
upaya melestarikan tradisi sebagai masyarakat Jawa. 
Berdasarkan makna didalam tradisi Sadranan, maka tujuanya utama 
adalah untuk memohon kepada Tuhan Yang Maha Esa supaya orang yang 
sudah meninggal dunia mendapatkan ampunan dan mengharapkan 
keselamatan bagi yang masih hidup agar terhindar dari malapetaka. Dengan 
adanya makanan-makanan untuk meninterprestasikan melalui makna dan 
simbol tersebut, kita dapat melihat bagaimana masyarakat Jawa 
 
 
 
 
mengartikan simbol-simbol itu dalam kehidupan mereka. Dari 
pengenterpretasian simbol-simbol tersebut, maka terlihat adanya dua arah 
hubungan yang dilakukan oleh masyarakat Jawa. Yaitu hubungan antara 
vertical dan horizontal. Hubungan vertical menunjukan hubungan manusia 
dengan Tuhan sebagai tempat untuk memohon keselamatan. Sedangkan 
hubungan manusia secara horizontal adalah hubungan antara manusia 
dengan sesama manusia di dalam kehidupan bermasyarakat untuk menjaga 
keharmonisan dan ketentraman. 
B. Pandangan ‘Urf 
Pada dasarnya kehidupan orang Jawa tidak lepas dari kebudayaan dan 
kehidupan sosial antar masyarakat. Kebudayaan orang Jawa memiliki berbagai 
corak dan ragam antara yang satu dengan yang lain. kebudayaan dan 
kehidupan sosial orang Jawa sendiri dilatar belakangi oleh kebiasaan hidup 
pada zaman nenek moyang yang terlebih dulu tinggal di tanah Jawa. Pengaruh 
dari sisa-sisa kebiasaan hidup yang demikianlah menjadi cirri khas atau warna 
tersendiri bagi kebudayaan dan kehidupan bersosial orang Jawa. Tradisi 
Sadranan merupakan salah satu praktek sinkretisme, dimana terjadi karena 
adanya perbaduan antara unsur ajaran Islam dan kebudayaan Jawa. Didalam 
tradisi tersebut diadakannya suatu ritual penghormatan kepada para arwah 
nenek moyang, yang pelaksanaanya disatu sisi dalam menentukan 
pelaksanannya menggunakan hitungan tertentu yng mana merupakan warisan 
dari tradisi Jawa pra Islam dan perlengkapan hidangan atau sesajian yang 
 
 
 
 
syarat akan simbol dominan karenan selalu terdapat pada semua upacara atau 
ritual yang berlaku dikalangan masyarakat Jawa. Namun disamping itu acara 
penghormatan juga mengunakan doa-doa dalam ajaran Islam. 
Doa adalah inti dari penghormatan yang diadakannya dalam tradisi 
sadranan, tujuannya adalaha mendoakan para arwah nenek moyang dan orang 
yang sudah terlebih dulu meninggal dunia supaya mendapatkan ampunan dari 
sang Tuhan Yang Maha Esa atas apa yang ia berbuat pada saat hidup di dunia 
dan bagi yang masih hidup mendapakan barokah dari Tuhan Yang Maha Esa 
supaya terhindar dari mala petaka. Hal ini merupakan unsur teologis yang 
terkandung dalam makna tradisi Sadranan, yaitu berupa harapan-harapan 
untuk kesejahteraan dimasa yang akan datang. Seperti halnya dalam Al-Qur‟an 
Surat al- Hasyr ayat 10 disebutkan: 
 َنوُلوُق َي ْمِىِدْع َب نِم وُءآَج َنيِذَّلاَو ِنَميِلإِاب َانوُق َبَس َنيِذَُّلا اَِننَوْخ ِلإَو اََنلْرِفْغااَنَّ َبر  
Artinya:”Dan orang yang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshar), mereka 
berdoa: “Ya Tuhan kamu, beri ampunlah kami dan saudara-saudara kami 
yang telah beriman lebih dulu dari pada kami.” (QS. Al-Hasyr: 10). 
Dalam ayat tersebut merupakan bentuk doa dari orang yang masih 
hidup yang ditunjukan kepada orang yang sudah meninggal dunia supaya 
diampuni dari apa yang ia perbuat selama semasa hidupnya di dunia. Dari 
keterangan dalam ayat Al-Qur‟an tersebut maka adanya kebolehan seseorang 
untuk mendoakan orang yang terlebih dahulu meninggal dunia. 
 
 
 
 
Dengan mempertimbangkan kehadiran tradisi adat „urf ialah sebagai 
acuan dalam pembentukan sebuah format pemikiran hukum Islam baru, Islam 
memandang semua masyarakat adalah sama dihadapan Allah SWT. Dengan 
demikian, semua „urf dari setiap masyarakat, tidak hanya „urf dari masyarakat 
Arab saja yang dapat dijadikan sebagai sumber hukum akan tetapi semua adat 
yang ada didunia dapat dijadikan sebagai sumber hukum Islam, selama tidak 
bertentangan dengan Nash Al-Qur‟an. 
Di Indonesia sendiri dalam menaggapi faham keagamaan yang diyakini 
dan dijadikan acuan dalam melakukan ritual-ritual tradisi lokal yang ada di 
Jawa, seperti slametan, tahlilan, sadranan, sekaten dan grebeg maulud. 
Terdapat dua pandangan yang pro dan kontra. Ritual diatas biasanya dilihat 
berdasarkan pada “ada atau tidak adanya” perintah atau suruhan secara 
tekstual yang tertulis dalam Al-Qur‟an dan Hadits. Sepanjang tidak ada 
perintah dan suruhan dari kedua sumber tersebut, berarti hal tersebut berada di 
luar agama. Oleh sebab itu mengaitkan ritual atau perayaan tersebut ke dalam 
agama sama dengan bid‟ah (mengada-ada), sedangkan di dalam segala sesuatu 
yang bid‟ah adalah keliru. Pandangan semacam ini secara formal terwakili 
oleh organisasi Muhammadiyah. 
Sementara itu, menurut pandangan Nahdlatul Ulama (NU), agama 
tidak dipahami secara scriptualistik demikian. Agama dilihat kedalam 
fungsinya yaitu menyempurnkan peradaban yang sudah ada, yang berarti pula 
bahwa tradisi-tradisi lokal dapat tetap dijalankan sepanjang tradisi-tradisi lokal 
 
 
 
 
tersebut telah diisi dengan corak ketauhidan dan wujudkan sesuai atau selaras 
dengan ketauhidan tersebut. Dengan kata lain, wadah yang telah ada (tradisi 
sadranan yang bercorak lokal) diisi atau dimanfaatkan untuk peneguhan itu 
sendiri.
67
 
Hemat saya, dalam pandangan penulis dapat menyimpulkan bahwa 
sadranan merupakan bukan sebuah kesyirikan dan menyekutukan Allah SWT. 
Adapun alasan sebagai berikut: 
1. Tidak adanya larangan khusus yang mengharamkan sadranan. 
2. Berziarah kubur adalah anjuran agama. 
3. sadranan merupakan bid‟ah hasanah yang dibolehkan karenan diakui oleh 
imam Syafi‟i. 
1. Pandangan ‘Urf Dilihat Dari Keabsahannya 
Dilihat dari segi keabsahannya dalam pandangan syara‟, „urf dibagi 
dua  yaitu al-„urf as şaḥīḥ, (adat yang sah) dan al-„urf al Fāsid 
(adat  yang  dianggap rusak).
68
 
a. Al-„urf as şaḥīḥ, adalah kebiasaan yang berlaku ditengah-tengah 
masyarakat yang tidak bertentangan dengan nash (ayat atau hadist), tidak 
menghilangkan kemaslahatan mereka, dan tidak pula membawa mudarat 
kepada mereka. Seperti mengadakan pertunangan sebelum melangsungkan 
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68 Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam Ilmu Ushul Fiqh …, hlm. 134. 
 
 
 
 
akad pernikahan, dipandang baik, telah menjadi kebiasaan dalam 
masyarakat dan tidak bertentangan dengan syara‟. 
b. Al-„urf al Fāsid adalah suatu kebiasaan yang telah berjalan dalam 
masyarakat, tetapi kebiasaan itu bertentangandengan ajaran Islam atau 
menghalalkan yang haram.
69
 Seperti kebiasaan mengadakan sesajian untuk 
sebuah patung atau suatu tempat yang dipandang keramat. Hal ini tidak 
diterima, karena berlawanan dengan ajaran tauhid yang diajarkan agama 
Islam. 
Dengan demikian tradisi Sadranan dalam ajaran Islam dapat 
dikatakan sebagai „urf, ini dikarenakan tradisi sadranan dilakukan secara 
turun temurun dan berulang-ulang kali dan dijadikan kebiasaan sampai 
sekarangpun masih dilakukan oleh masyarakat Jawa. Lebih tepatnya tradisi 
sadranan ini dapat dikatakan sebagai Al-„urf as şaḥīḥ, karena penulis 
beranggapan bahwa tradisi sadranan yang berlaku ditengah-tengah 
masyarakat ini tidaklah bertentangan dengan nash (Al-Qur‟an atau hadist). 
Selain itu tradisi sadranan ini membawa kemaslahatan dan tidak pula 
membawa mudarat kepada masyarakat setempat. 
2. Sadranan Dilihat Dari Macam-Macam ‘Urf 
Sedangkan ditinjau dari macam-macam „urf, maka tradisi Sadranan ini dapat 
dikatagorikan sebagai: 
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1. Segi obyeknya tradisi sadranan termasuk dalam „urf „amali 
Tradisi sadranan dapat termasuk dalam „urf „amali dikarenakan, Al-„Urf al-„amali 
adalah kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan perbuatan biasa 
atau muamalah keperdataan. Yang dimaksud dengan “perbuatan biasa” 
adalah perbuatan masyarakat dalam masalah kehidupan mereka yang 
tidak terkait dengan kepentingan orang lain. seperti kebiasaan 
masyarakat memakan-makanan khusus atau meminum-minuman 
tertentu dan kebiasaan masyarakat dalam memakai pakaian tertentu 
dalam acara-acara khusus. 
Dalam tradisi sadranan hal ini dapat ditemukan pada makanan yang bersifat khusus, 
yakni jenang merah, jenang putih, ketan, dan tumpengan pada tradisi 
sadranan makannan yang disajikan ialah merupakan suatu bentuk 
sedekah. 
2. Segi cangkupannya tradisi sadranan termasuk dalam „urf al-khāṣ 
Al-„Urf al-khāṣ adalah kebiasaan yang berlaku di daerah dan masyarakat tertentu. 
Seperti mengadakan halal bi halal yang biasa dilakukan oleh bangsa 
Indonesia yang beragama Islam pada setiap selesai menunaikan ibadah 
puasa bulan Ramadhan, sedangkan pada Negara-negara Islam lain tidak 
dibiasakan. 
Tradisi sadranan merupakan  kebiasaan dari para  leluhur untuk mengirimkan doa 
dan pahala secara bersama-sama kepada orang yang sudah meninggal. 
Tradisi sadranan tersebut hanya dilakukan oleh masyarakat-masyarakat 
 
 
 
 
Jawa yang ada di Indonesia, karena mereka yakin bulan ruwah adalah 
bulan milik atau hak para ruh yang sudah meninggal. 
Dari semua rangkaian upacara tradisi sadranan yang ada di Desa 
Karangmojo, Kecamatan Klego, Kabupaten Boyolali termasuk „urf dan adat 
dikarenakan adanya „urf atau adat sadranan yang sudah biasa dipraktekkan 
dan sudah di kenal dalam kehidupan masyarakat walaupun di dalam 
pelaksanaannya terdapat simbol-simbol yang di gunakan sebagai alat untuk 
menyalurkan serangkaian do‟a dan pengharapan kebaikan terhadap 
keluarga dan orang yang sudah meninggal dunia. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah upacara adat sadranan yang 
dilaksanakan oleh masyarakat desa Karangmojo merupakan upacara yang 
dilakukan pada bulan Ruwah/ Sya‟ban dengan tujuan agar para arwah 
senantiasa memperoleh ampunan dan sebagai saranan mempererat tali 
persaudaraan antar warga desa. Upacara tradisi sadranan yang masih ada di 
desa Karangmojo memiliki inisiasi yang menunjukan bahwa upacara 
tersebut merupakan penghayatan unsur kepercayaan lama. Masyarakat desa 
Karangmojo memandang tradisi sadranan merupakan bagian dari kehidupan 
sebagai mahluk sosial dan dalam pemahaman mengenai diri mereka sendiri 
sebagai orang Jawa, dimana mereka memandangnya sebagai ringkasan 
tradisi lokal. Walaupun di dalam sadranan sendiri terdapat simbol-simbol 
penghayatan dari orang terdahulu bukan berarti sebuah kesyirikan, justru 
 
 
 
 
dengan simbol-simbol tersebut merupakan suatu bentuk harapan yang 
ditunjukan kepada Allah SWT semata. 
Makanan yang dibagikan dalam bentuk sesaji merupakan sebuah 
shodaqoh. shodaqoh ini dengan maksudkan sepaya menjadi amalan bagi 
keluarga yang masih hidup dan menjadikan amal jariyah bagi keluarga yang 
sudah meninggal dunia. Akan tetapi shodaqoh ini bukan bersifat memaksa 
seseorang untuk melaksanakannya. Shodaqoh ini dibolehkan bagi orang 
yang mampu untuk melaksanakannya. Dan shodaqoh ini tidak harus 
berbentuk sebuah sesaji melaikan boleh dalam bentuk bahan pangan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan pada deskripsi serta analisis diatas pada bab-bab 
sebelumnya, maka pada bab ke lima ini penulis akan menyimpulkan hasil 
penelitian yang penulis lakukan, yaitu sebagai berikut: 
1. Makna di dalam tradisi Sadranan, maka tujuanya utama adalah untuk 
memohon kepada Tuhan Yang Maha Esa supaya orang yang sudah meninggal 
dunia mendapatkan ampunan dan mengharapkan keselamatan bagi yang 
masih hidup agar terhindar dari malapetaka. Dengan adanya makanan-
makanan untuk meninterprestasikan melalui makna dan simbol tersebut, kita 
dapat melihat bagaimana masyarakat Jawa mengartikan simbol-simbol itu 
dalam kehidupan mereka. Dari pengenterpretasian simbol-simbol tersebut, 
maka terlihat adanya dua arah hubungan yang dilakukan oleh masyarakat 
Jawa. Yaitu hubungan antara vertikal dan horizontal. Hubungan vertikal 
menunjukan hubungan manusia dengan Tuhan sebagai tempat untuk 
 
 
 
 
memohon keselamatan. Sedangkan hubungan manusia secara horizontal 
adalah hubungan antara manusia dengan sesama manusia di dalam kehidupan 
bermasyarakat untuk menjaga keharmonisan dan ketentraman. 
2. Dengan demikian tradisi Sadranan dalam ajaran Islam dapat dikatakan sebagai 
Urf‟, ini dikarenakan tradisi sadranan dilakukan secara turun temurun dan 
berulang-ulang kali dan dijadikan kebiasaan sampai sekarangpun masih  
 
 
 
 
3. dilakukan oleh masyarakat Jawa. Lebih tepatnya tradisi sadranan ini dapat 
dikatakan sebagai Al-„urf as şaḥīḥ,, karena penulis beranggapan bahwa 
tradisi sadranan yang berlaku ditengah-tengah masyarakat ini tidaklah 
bertentangan dengan nash (Al-Qur‟an atau hadist). Selain itu tradisi 
sadranan ini membawa kemaslahatan dan tidak pula membawa mudarat 
kepada masyarakat setempat. 
Sedangkan ditinjau dari macam-macamnya „urf, maka tradisi Sadranan ini dapat 
dikatagori: 
a. Segi obyeknya tradisi sadranan termasuk dalam „urf „amali 
Tradisi sadranan dapat termasuk dalam urf‟ amali dikarenakan, Al-„Urf al-„amali 
adalah kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan perbuatan 
biasa atau muamalah keperdataan. Yang dimaksud dengan 
“perbuatan biasa” adalah perbuatan masyarakat dalam masalah 
kehidupan mereka yang tidak terkait dengan kepentingan orang 
lain. seperti kebiasaan masyarakat mmakan-makanan khusus atau 
meminum-minuman tertentu dan kebiasaan masyarakat dalam 
memakai pakaian tertentu dalam acara-acara khusus. 
Dalam tradisi sadranan hal ini dapat ditemukan pada makanan yang bersifat 
khusus, yakni jenang merah, jenang putih, ketan, dan tumpengan 
pada tradisi sadranan makannan yang disajikan merupakan sedekah. 
b. Segi cangkupannya tradisi sadranan termasuk dalam „urf al-khāṣ 
Al-„Urf al-khāṣ adalah kebiasaan yang berlaku di daerah dan masyarakat tertentu. 
Seperti mengadakan halal bi halal yang biasa dilakukan oleh 
 
 
 
 
bangsa Indonesia yang beragama Islam pada setiap selesai 
menunaikan ibadah puasa bulan Ramadhan, sedangkan pada 
Negara-negara Islam lain tidak dibiasakan. 
Tradisi sadranan merupakan  kebiasaan dari para  leluhur untuk mengirimkan 
doa dan pahala secara bersama-sama kepada orang yang sudah 
meninggal. Tradisi sadranan tersebut hanya dilakukan oleh 
masyarakat-masyarakat Jawa yang ada di Indonesia, karena mereka 
yakin bulan ruwah adalah bulan milik atau hak para ruh yang sudah 
meninggal. 
B. SARAN-SARAN 
1. Tradisi sadranan merupakan titik temu antara nilai budaya Jawa dan budaya 
Islam, dimana tidak semua budaya Jawa di pandang sebagai sebuah 
kesyirikan, diperlukan adanya sebuah kajian terhadap kebudayaan tersebut 
2. Dalam menyikapi adat kepercayaan lama, diharapkan bagi semua orang 
untuk dapat mencermati bentuk kepercayaan tersebut dan mengkaji 
bagaimana kepercayaan tersebut dibangun. 
3. Bagi masyarakat Jawa, berkaitan dengan tradisi sadranan tersebut harusnya 
perlu dilestarikan keberadaannya karena selain sebagai bentuk 
penghormatan kepada leluhur sadranan juga sebagai bentuk ibadah kepada 
Allah SWT. 
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Pertanyaan wawancara bersama kepala desa Karangmojo 
 
 
 
 
1. Apa tradisi sadranan itu? 
2. Kapan dimulainya tradisi sadranan tersebut? 
3. Bagaimana prosesi tradisi sadranan di desa Karangmojo? 
4. Apa saja yang dipersiapkan pada saat acara sadranan tersebut? 
5. Makna apa yang terkandung dalam alat yang dipersiapkan pada tradisi 
sadranan? 
6. Dalam tradisi sadranan ada punggahan dan mudunan, apa maksud dari 
punggahan dan mudunan tersebut? 
7. Kapan dimulainya punggahan dan mudunan? 
8. Apa saja yang dipersiapkan pada saat acara punggahan dan mudunan 
tersebut? 
9. Apa makna dari peralatan yang ada pada saat punggahan dan mudunan? 
 
 
 
 
 
 
 
Pertanyaan wawancara bersama tokoh adat dan tokoh agama 
1. Apa tradisi sadranan itu? 
2. Kapan dilaksanakannya tradisi sadranan tersebut? 
3. Sejak kapan tradisi sadranan ini dilakukan oleh warga desa Karangmojo? 
 
 
 
 
4. apa saja yang dipersiapkan pada saat akan dilaksanakan tradisi sadranan? 
5. Bagaimana bila salah satu keluarga tidak mampu menyiapkan alat yang 
biasanya dipersiapkan pada saat tradisi sadrann? 
6. Makna aa yang terkandung dalam alat yang dipersiapkan pada tradisi 
sadranan? 
7. Dalam tradisi sadranan ada punggahan dan mudunan, apa maksud dari 
punggahan dan mudunan tersebut? 
8. Kapan dimulainya punggahan dan mudunan? 
9. Apa saja yang dipersiapkan pada saat acara punggahan dan mudunan 
tersebut? 
10. Apa makna dari peralatan yang ada pada saat punggahan dan mudunan? 
11. Bagaimana bila salah satu keluarga tidak mampu menyiapkan alat yang 
biasanya dipersiapkan pada saat tradisi sadrann? 
 
 
 
 
Pertanyaan wawancara bersama masyarakat adat dan warga desa Karangmojo 
1. Apa tradisi sadranan itu? 
2. Kapan dimulainya tradisi sadranan tersebut? 
3. Bagaimana prosesi tradisi sadranan di desa Karangmojo? 
4. Apa saja yang dipersiapkan pada saat acara sadranan tersebut? 
 
 
 
 
5. Makna apa yang terkandung dalam alat yang dipersiapkan pada prosesi 
sadranan tradisi sadranan? 
6. Dari kapananda menjalankan tradisi sadranan tersebut? 
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